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ABSTRAK

Nurul Asmi, 2024. Pengaruh model pembelajaran Picture And Picture
berorientasi pendidikan karakter terhadap motivasi dan hasil belajar IImu
Pengetahuan Sosial murid kelas V SD Negeri Kaluku Bodoa Kecamatan
Tallo Kota Makassar. Dibimbing oleh Prof. Dr. H. Nursalam, M.Si dan Prof.
Dr. H. Muhlis Madani M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
model pembelajaran Picture And Picture terhadap motivasi dan hasil
belajar murid kelas V SD Negeri Kaluku Bodoa kecamatan Tallo kota
Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode quasi eksperimen. Rancangan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah nonquivalent control grup desing. Teknik
sampling menggunakan sampel jenuh. Jumlah sampel pada penelitian ini
adalah 50 orang, terdiri dari 25 orang kelas eksperimen dan 25 orang
kelas kontrol. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu angket
untuk mengukur motivasi belajar dan lembar tes untuk mengukur hasil
belajar murid. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik
deskriptif dan analisis statistik inferensial, dan pada tahap uji prasyarat
data dilakukan uji normalitas data dan uji homogenitas data. Sedangkan
untuk uji hipotesis dilakukan Uji Manova.

Hasil penelitian yang didapatkan adalah 1)Terdapat pengaruh
model pembelajaran Picture And Picture berorientasi pendidikan karakter
terhadap motovasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial; 2)Terdapat pengaruh
model pembelajaran Picture And Picture berorientasi pendidikan karakter
terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial; 3)Terdapat pengaruh
model pembelajaran Picture And Picture berorientasi pendidikan karakter
terhadap motivasi dan hasil belajar lImu Pengetahuan Sosial kelas V SD
Negeri Kaluku Bodoa Kecamatan Tallo Kota Makassar. Maka dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Picture And Picture dapat
mempengaruhi motivasi dan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Murid
kelas V SD Negeri Kaluku Kecamatan Tallo Kota Makassar.

Kata kunci: Model Pembelajaran Picture And Picture, Motivasi, Dan
Hasil Belajar.

Vi



ABSTRACT

Nurul Asmi, 2024. The effect of the Picture and Picture Leaming Model Oriented
Towards Character Education on the Motivation and Learning Outcomes of Social
Sciences for Fifth Grade Students at SD Negeri Kaluku Bodoa, Tallo District,
Makassar City. Supervised by H. Nursalam and H. Muhlis Madani.

This research aims io determine the effect of using the picture and picture
learning model on the motivation and leaming outcomes of class V students at SD
Negeri Kaluku Bodoa, Tallo subdistrict, Makassar city. This research was
quantitative research using quasi-expermental methods. The design used in this
research was a non-equivalent control group design. The sampling technigue used
salurated samples. The number of samples in this sludy were 50 persons,
consisting of 25 persons in the experdmental class and 25 persons in tha control
class. The data coliection methods used were guestionnaires to measure leaming
motivation and test sheets to measure student leaming oulcomes. The data
analysis technigues used wera descriptive statislical analysis and inferential
statistical analysis, and at the prerequisite data testing slage, data normality lests
and data homogeneity tests were carfed cut. Meanwhile, to test the hypothesis,
the Manova Test was carried oul.

The research resulls obtained are 1) The Picture and Picture leaming
model orientad towards character education on student learning motivation with a
significance value <0.001 <0.05, which means that there is any effect of the Picture
And Picture leaming model orented lowards character education on motivation to
leam Social Sclences; 2) The Picture And Picture leaming model criented towards
character education on student learning outcomes with a significance value 0.001
< 0.05, which means that thera is any effect of the Picture and Picture leaming
madel ofented towards character education on Social Sciences leaming
outcomas; 3). The Picture and Picture leaming model oriented lowards charactar
education on students’ mofivation and leaming outcomes with a significance value
=(.001 <0,05, there is any effect of the Picture and Picture learning model oriented
towards character education on the motivation and lgarning oulcomes of class V
Soclal Sclences at SD Negeri Kaluku Bodoa, Tallo Kota District Makassar. So it
can be concluded that the Picture and Picture leaming model can affect the
motivation and leaming outcomes of Social Sciences for fifth grade students at 5D
Negeri Kaluku, Talle District, Makassar City.

Keywords: Ficture and Picture Leaming Moded, Motivation, and Leaming
Qutcomes.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan tidak hanya menuntut seseorang memiliki pengetahuan
yang berkualitas namun menuntut seseorang memiliki sikap, karakter dan
keterampilan yang baik bagi masyarakat, bangsa dan negara. Undang-
Undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
menyatakan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi untuk mencardaskan
kehidupan bangsa melalui pengembangan kemampuan serta pembentukan
karakter dan peradaban bangsa yang bermartabat di tengah masyarakat
dunia.

Tujuan pendidikan mengisyaratkan bahwa sumber daya manusia
yang berkualitas merupakan prioritas pendidikan Indonesia, sehingga dapat
dinyatakan bahwa pendidikan nasional diabadikan untuk menghasilkan
manusia-manusia berkualitas yang dapat meningkatkan daya saing bangsa
dan negara. Adapun ayat yang dapat dijadikan sebagai rujukan untuk
merumuskan tujuan pendidikan menurut Al-Qur’an yaitu: QS Al-DZariyaat/

51:56

Terjemahan:

‘Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melaingkan

supayamereka mengabdi kepada Allah”.



Saptono (2011) menjelaskan bahwa karakter lebih tinggi nilainya
dari pada intelektualitas karena karakter membuat seseorang mampu
bertahan dan sanggup mengatasi ketidak beruntungannya secara
bermakna. Saat ini pengembangan nilai-nilai budaya karakter bangsa di
setiap sekolah harus ditekankan khususnya pada jenjang pendidikan SD.
Hal tersebut sesuai dengan Peraturan Presiden No. 87 Tahun 2017

tentang:

Penguatan Pendidikan Karakter hadir dengan pertimbangan bahwa
dalam rangka mewujudkan bangsa yang berbudaya melalui
penguatan nilai-nilai religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras,
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif,
cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan
bertanggung jawab, pemerintah memandang perlu penguatan
pendidikan karakter.

Kurikulum 2013 juga menjadi bagian inti dalam implementasi PPK
dengan menanamkan nilai-nilai kebaikan yang berlandaskan nilai-nilai
Pancasila. Dalam implementasi pendidikan karakter pada kurikulum 2013,
dapat dilakukan pada masing-masing muatan pelajaran salah satunya
adalah muatan pelajaran IPS. Pendidikan dalam kehidupan manusia

memiliki pengaruh yang sangat penting.

llImu Pengetahuan Sosial mengacu kepada kehidupan sosial baik
interaksi dengan sesamanya maupun dengan lingkungannya. Ilimu
Pengetahuan Sosial memberikan pemahaman kepada peserta didik
pentingnya rasa peduli terhadap sesama dan lingkungan sekitar,

bersosialisasi yang baik, bekerjasama yang baik dan sadar akan nilai-nilai



sosial. Menurut Gunawan (2013) IPS juga diartikan sebagai pendidikan
kontroversial issue dan pendidikan yang mengutamakan pengembangan
kemampuan pengetahuan dan memupuk keberanian mengemukakan
pendapat, serta IPS harus dapat mengembangkan kemampuan berfikir kritis.
Memelajari IPS harus didukung dengan situasi yang aktif dan kondusifkarena
mengingat materi yang dimuat dalam pelajaran IPS bersifat abstrak. Hal
tersebut juga sejalan dengan pendapat Wibowo (2015) yang menyatakan
bahwa proses pembelajaran IPS diupayakan agar aktif, kreatif dan
menyenangkan sehingga motivasi belajar siswa dapat meningkat.Belajar IPS
dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar akan

mempermudah pemahaman konsep IPS murid (Hidayati, 2010).

Mengingat kemampuan peserta didik berada pada tingkatan kongkrit
operasional maka mereka memandang dunia dalam keseluruhan yang utuh
dan menganggap tahun yang akan datang masih jauh. Mereka hanya
memedulikan yang sekarang bukan masa yang akan datang. Sementara IPS
menuntut agar anak memelajari hal tersebut. Apabila kebutuhan dan
kemampuan peserta didik tidak diperhatikan maka peserta didik akan
bersikap pasif terlebih menanggap bahwa pelajaran IPS sangat
membosankan. Selama ini pendidik memulai kegiatan belajar dengan
bercerita kemudian menjelaskan bahan yang telah diketahuinya itu kepada

peserta didik (Wibowo, 2015). Pemilihan metode, model dan teknik dalam



pembelajaran sangat perlu diperhatikan untuk menunjang keberhasilan dan
ketercapaian tujuan. Jika pendidik masih tetap mempertahankan metode 4
yang tidak sesuai dengan karakteristik peserta didik maka setiap

pembelajaran akan menimbulkan suasana belajar pasif.

Permasalahan dalam hal kurangnya perhatian terhadap karakteristik
peserta didik juga terjadi pada beberapa murid di SD Negeri Kaluku Bodoa
kecamatan Tallo Kota Makassar yang menerapkan Kurikulum 2013.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan menunjukkan bahwa proses
pembelajaran memfokuskan pada kegiatan membaca buku setelah itu
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada buku. Interaksi yang
terjadi antara guru dan murid atau sebaliknya tidak terjalin secara aktif,
sehingga suasana yang dihasilkan menjadi pasif. Dalam hal ini dikarenakan
murid yang memiliki karakteristik berbeda-beda dapat berulah dengan bebas
ketika merasa bosan. Dengan menghadapi situasi tersebut, guru tetap
melanjutkan pembelajaran dengan mempertahankan metode yang digunakan
tanpa mengubah dan menyesuaikan dengan perubahan kondisi kelas,
diperoleh informasi bahwa guru biasanya kesulitan dalam mengemas materi
IPS kemudian menyampaikan dengan bantuan model pembelajaran. Dengan
memperhitungkan waktu, guru akhirnya memilih untuk menggunakan metode

ceramah dan penugasan.



Kebiasaan demikian akhirnya guru sulit untuk mengubah dan
memperbaharui metode yang sudah diterapkan. ketersediaan media
pembelajaran di sekolah juga tidak lengkap karena mengingat media
pembelajaran disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. Dalam
menyikapi karakter murid yang berbeda-beda akibat rasa bosan biasanya
diatasi dengan bercerita hal-hal yang menarik dan mempersilahkan murid
untuk beristirahat. Sedangkan informasi yang diperoleh dari murid adalah
rasa bosan ketika mendapatkan pelajaran IPS. Pada beberapa materi yang
ditugaskan untuk dihafalkan, murid merasa takut karena sulit untuk
menguasai materi hafalannya. Kemudian murid lebih sering diajak untuk

membaca, mendengarkan dan menjawab soalsoal.

Berdasarkan hasil pencatatan dokumen yang diperoleh dari guru
kelas V SD Negeri Kaluku Bodoa kecamatan Tallo Kota Makassar, yang
memperlihatkan hasil Ulangan Akhir Semester (UAS) muatan pelajaran IPS
murid kelas V ternyata lebih banyak murid mendapatkan nilai dibawah KKM.
Dari hasil wawancara, pengamatan dan pencatatan dokumen menunjukkan
bahwa mulai dari proses pembelajaran hingga hasil yang diperoleh, murid
memiliki motivasi dan hasil belajar yang rendah. Pemilihan metode
cenderung tidak memperhatikan karakteristik peserta didik dan karakteristik
materi. Selain itu implementasi dalam pendidikan karakter pada kurikulum

2013 tidak terlihat. Mulai dari penanganan sikap murid yang berulah di ruang



kelas saat merasa bosan hingga pembiasaan-pembiasaan seperti sikap
peduli terhadap lingkungan sekitar tidak terlihat. Kemudian keberanian murid
dalam mengemukakan pendapat tidak terlihat, tanggung jawab dalam bekerja
sama dengan kelompok serta peduli terhadap teman terlihat kurang.
Sehingga motivasi belajar murid yang rendah juga dapat dilihat dari lebih

banyak yang memperoleh nilai di bawah KKM.

Masalah-masalah tersebut terjadi di SD Negeri Kaluku Bodoa
kecamatan Tallo Kota Makassar, dalam hal ini perlu adanya perbaikan mulai
dari pemilihan model pembelajaran yang inovatif sampai dengan penanaman
nilai-nilai karakter kepada murid dengan tujuan agar murid memiliki motivasi

belajar yang tinggi.

Sehingga model pembelajaran yang cocok diterapkan dan mampu
meningkatkan suasana belajar aktif dan menyenangkan adalah model
pembelajaran Picture and Picture. Dikarenakan dalam proses pemilihan
model pembelajaran yang menugaskan murid lebih aktif dalam proses
belajarnya baik dalam bekerja sama maupun memecahkan masalah akan
menghasilkan suasana belajar yang kondusif. Model ini memanfaatkan
gambar sebagai cara dalam penyampaian materi, hal tersebut sudah sesuai
dengan pendapat Bruner yang menyatakan bahwa materi yang bersifat
abstrak bisa diatasi dengan memberikan media berupa gambar-gambar.

Model pembelajaran Picture and Picture menurut (Kurniasih, 2016) lebih



mengutamakan adanya kelompok-kelompok dengan menggunakan media
gambar yang dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan yang
logis.Kemudian murid dituntut harus dapat bertanggungjawab atas segala
sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya. Disamping itu, murid juga
harus menyamakan persepsi tentang gambar yang dihadirkan, sehingga
setiap anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama. Langkah-langkah
model pembelajaran Picture and Picture menurut Ngalimun (2016:244)
adalah “sajian informasi kompetensi, sajian materi, perlihatkan gambar
kegiatan berkaitan dengan materi, murid mengurutkan sajian hasil diskusi
oleh salah seorang dan yang lain menanggapi, bertukar peran, penyimpulan,
evaluasi dan refleksi. Setiap pembelajaran harus mengacu pada penguatan
pendidikan karakter. Pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan yang
mengembangkan nilai-nilai karakter pada diri peserta didik sehingga mereka
memiliki nilai dan karakter dirinya serta mampu menerapkan dalam

kehidupan masyarakat (Judiani, 2010).

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter berasal dari
empat sumber. Pertama, agama. Karena semua berasal dari ajaranajaran
agama. Kedua, Pancasila. Prinsip-prinsip kehidupan ada di dalam nilai-nilai
Pancasila. Ketiga, budaya. Manusia hidup bermasyarakat selalu didasari oleh
nilai-nilai budayanya. Keempat, Tujuan Pendidikan Nasional. Tujuan

Pendidikan Nasional dijadikan sebagai dasar dalam mengembangkan



pendidikan Indonesia (Zubaedi, 2011).

Implementasi model pembelajaran Picture and Picture berorientasi
pendidikan karakter dapat membantu pendidik dalam menanamkan karakter-
karakter yang baik kepada peserta didik serta dengan adanya gambar-

gambar murid mampu memahami materi dengan mudabh.

Peneliti memilih lokasi penelitan di SD Negeri Kaluku Bodoa
kecamatan Tallo Kota Makassar, karena didasarkan pada pertimbangan
kesesuaian topik dan fenomena yang akan diteliti dengan harapan dapat
menemukan hal baru dan bermanfaat. Dari permasalahan tersebut
penelititertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul
“‘Pengaruh Model Pembelajaran Picture And Picture Berorientasi Pendidikan
Karakter Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar IPS Murid Kelas V SD Negeri

Kaluku Bodoa kecamatan Tallo Kota Makassar Tahun Pelajaran 2024/2025”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana motivasi belajar murid melalui model pembelajaran Picture
And Picture berorintasi pendidikan karakter pada mata pelajaran limu

Pengetahuan Sosial kelas V SD Negeri Kaluku Bodoa?



2. Bagaimana hasil belajar murid melalui model pembelajaran Picture And
Picture berorintasi pendidikan karakter pada mata pelajaran [imu

Pengetahuan Sosial kelas V SD Negeri Kaluku Bodoa?

3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Picture And Picture
berorintasi pendidikan karakter terhadap motivasi dan hasil belajar pada
mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial murid kelas V di SD Negeri

Kaluku Bodoa?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar murid melalui model
pembelajaran Picture And Picture berorintasi pendidikan karakter pada
mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial murid kelas V SD Negeri Kaluku

Bodoa.

2. Untuk menegetahui pengaruh hasil belajar murid melalui model
pembelajaran Picture And Picture berorintasi pendidikan karakter pada
mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial kelas V SD Negeri Kaluku

Bodoa.

3. Untuk mengetahui pengaruhi model pembelajaran Picture And Picture

berorintasi pendidikan karakter terhadap motivasi dan hasil belajar pada
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mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial murid kelas V SD Negeri Kaluku

Bodoa.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat yang dapat diperoleh,

diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Secara teori hasil dari penelitian ini diharapkan dapat

memberikan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi murid

Memberikan sebuah pengalaman belajar dengan menggunakan
model pembelajaran Picture and Picture serta untuk meningkatkan
hasil belajar kognitif peserta didik dalam mata pelajaran limu
Pengetahuan Sosial, dan dapat memberikan pengalaman belajar
yang berbeda, sehingga diharapkan mampu menarik perhatian

murid sehingga meningkatkan motivasi dan hasil belajar murid.
b. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan
atau pengetahuan guru mengenai model pembelajaran serta

penggunaan media yang dapat digunakan untuk mengoptimalkan
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kemampuan murid serta dapat memberikan manfaat dalam
mengembangkan kualitas mengajar guru, dan memberikan
informasi mengenai metode pembelajaran terutama model
pembelajaran Picture and Picture yang dapat digunakan dalam

pembelajaran guna meningkatkan motivasi dan hasil belajar murid.
Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi positif
untuk meningkatkan mutu pendidikan, khususnya kualitas
pembelajaran di SD Negeri Kaluku Bodoa kecamatan Ta"

Makassar.
. Bagi Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana dalam
mengembangkan wawasan mengenai metode pembelajaran dan
penggunaan media pembelajaran serta dapat menambah
pengetahuan tentang penelitian eksperimen, dan dapat memberikan
pengalaman, dan bekal yang berharga bagi peneliti sebagai calon
guru yang profesional, terutama dalam memilih metode
pembelajaran yang baik serta merancang dan melaksanakan
pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar

murid.
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritis
1. Pengertian Pembelajaran

Secara sederhana, istilah pembelajaran (Instruction) bermakna
sebagai upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui
berbagai upaya (effort) dan berbagai strategi, metode, dan pendekatan ke
arah pencapaian tujuan yang telah direncanakan. Maka dapat dipahami
bahwa pembelajaran adalah suatu upaya seseorang untuk dapat mencapai
tujuan yang diinginkan. Kegiatan pembelajaran terjadi melalui interaksi antara
pendidik dan peserta didik dalam kegiatan belajar kelompok proses belajar
tidak harus berasal dari guru ke murid, melainkan murid dapat mengajar
sesama murid lainya. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan
pembelajaran merupakan suatu interaksi antara guru dan murid serta antara

murid dengan murid dalam proses beajar mengajar.

Pencapaian tujuan pembelajaran ditentukan oleh ketepatan dalam
memilih model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik murid. Guru
tidak cukup hanya merencanakan pengajaran, karena dalam beberapa hal,
misalnya intelegensi, bakat, tingkah laku, sikap dan gaya belajarnya. Dari
uraian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran

merupakan suatu usaha seseorang untuk mendapatkan ilmu pengetahuan

12
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yang telah ditentukan melalui suatu interaksi antara murid dan guru.

2. Model Pembelajaran Picture and Picture
a. Pengertian Model Pembelajaran Picture and Picture

Model pembelajaran Picture and Picture merupakan suatu metode
belajar yang menggunakan gambar yang dipasangkan atau diurutkan
menjadi urutan logis. Hamdani (2011:89). Menyatakan bahwa model
pembelajaran Picture and Picture merupakan salah satu bentuk
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran Picture and Picture memiliki
ciri aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan. Sedangkan menurut Suprijono
dalam Huda (2014:139). Menyatakan bahwa Picture and Picture merupakan
model pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media
pembelajaran.

Berdasarkan pendapat di atas maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa
model kooperatif pembelajaran tipe Picture and Picture adalah pembelajaran
yang berkelompok dengan gambar sebagai medianya dimana gambar yang
di berikan kepada peserta didik harus diurutkan secara logis hingga gambar-
gambar tersebut membentuk sesuatu yang bermakna.

Menurut Imas Kurniasih (2015: 44) model pembelajaran Picture and
Picture merupakan model pembelajaran kooperatif atau mengutamakan
adanya kelompok-kelompok dengan menggunakan media gambar yang

dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis dan model ini murid diajak



14

secara sadar dan terencana untuk mengembangkan interaksi diantara

mereka agar bisa saling asah, saling asih dan saling asuh dan model ini

memiliki  karakteristik yang inovatif, kreatif, dan tentu saja sangat

menyenangkan.

b. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Picture and Picture
Menurut Imas Kurniasih (2015: 45-46) kelebihan dan kekurangan

model pembelajaran Picture and Picture adalah:

Kelebihan model pembelajaran Picture and Picture :

1) Guru bisa dengan mudah mengetahui kemampuan masing-masing
murid.

2) Model Picture and Picture ini melatih murid untuk berpikir logis dan
sistematis.

3) Membantu murid belajar berpikir berdasarkan sudut pandang suatu
subjek bahasan dengan memberikan kebebasan murid beragumen
terhadap gambar yang diperhatikan.

4) Dapat memunculkan motivasi belajar murid kearah yang lebih baik.

5) murid dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas.

Kekurangan model pembelajaran Picture and Picture :

1) Semakin rumit sebuah model pembelajaran, resikonya tentu saja

akan memakan waktu yang lama, sama halnya dengan model

pembelajaran Picture and Picture ini.



2)

3)
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Guru harus memiliki keterampilan penguasaan kelas yang baik,
karena model pembelajaran ini rentan murid yang menjadi kurang
aktif dan juga rentan kegaduhan.

Dibutuhkan dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai,

terutama untuk gambar yang akan diperlihatkan.

c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Picture and Picture

Menurut Imas Kurniasin (2015: 47) langkah-langkah model

pembelajaran Picture and Picture adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai tahap
pertama pada proses ini adalah guru harus menyampaikan
kompetensi dasar mata pelajaran yang ingin diajarkan, sehingga
murid dapat mengetahui sejauh mana materi yang harus mereka
kuasai. Hal ini berkaitan erat dengan indikator-indikator ketercapaian
KD, sehingga sampai dimana KKM yang telah ditetapkan dapat
dicapai oleh murid.

Guru  menyampaikan  pengantar pembelajaran  Pengantar
pembelajaran ini akan menjadi hal yang sangat menentukan, karena
momentum ini akan menjadi titik tolak untuk memotivasi dan
mendorong murid dalam mengikuti pembelajaran yang ada.

Guru memperlihatkan gambar-gambar yang telah disiapkan Pada

proses ini guru terlibat aktif dalam proses yang terjadi, dan cara ini



4)

5)

6)
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juga bisa dimodifikasi dengan gambar atau mengganti gambar
dengan video atau demontrasi kegiatan tertentu.

Langkah selanjutnya murid dipanggil secara bergantian untuk
mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis Langkah
inipun bisa beragam cara dalam mempraktekkannya, bisa dengan
penunjukan langsung, bisa juga dengan menggunakan undian atau
bergilir sesuai urutan bangku. Dan setelah itu, murid diminta untuk
mengurutkan gambar menjadi urutan yang logis.

Guru menanyakan alasan logis urutan gambar Proses ini guru harus
bisa mengarahkan murid untuk bisa berpikir sistematis tentang
gambar yang ada, mulai dari rumus, tinggi, jalan cerita gambar sesuai
tuntutan kompetensi dasar yang telah ada.

Setelah gambar menjadi urut, guru harus bisa menanamkan konsep
atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. Proses ini
lebih ditekankan pada maksud dan inti gambar yang telah diurutkan,
dan mintalah murid untuk mengulangi apa yang telah dijelaskan, agar
murid mendapatkan gambaran yang jelas dari konsep gambar yang
telah diurutkan dan pada bagian akhir, guru bersama murid
mengambil kesimpulan sebagai penguatan materi pelajaran. Hal ini

bisa dilakukan bersama-sama.
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3. llmu Pengetahuan Sosial
a. Pengertian lImu Pengetahuan Sosial

llImu Pengetahuan Sosial merupakan bidang studi baru karena
dikenal sejak diberlakukan kurikulum 1975. Dalam bidang IPS terdapat
beberapa istilah seperti IImu Sosial (social sciences), Studi Sosial (social
studies), dan IPS. Berbeda dengan Illmu Sosial, Studi sosial bukan
merupakan suatu bidang keilmuan atau disiplin akademis, melainkan lebih
merupakan suatu bidang pengkajian tentang gejala dan masalah sosial. IPS
adalah suatu bahan kajian yang terpadu yang merupakan penyederhanaan,
adaptasi, seleksi, dan modifikasi yang diorganisasikan dari konsep-konsep

dan keterampilan sejarah, geografi, sosiologi, antropologi, dan ekonomi.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, disimpulkan pengertian
IPS adalah suatu disiplin IImu Sosial atau bidang kajian sosial
kemasyarakatan yang mempelajari manusia pada konteks sosialnya atau
manusia sebagai anggota masyarakat. Bidang kajian llmu Sosial, Studi
Sosial, dan IPS sama-sama mempelajari kehidupan manusia dan

interaksinya dalam masyarakat.

b. Tujuan Pembelajaran IPS
llImu Pengetahuan Sosial bertujuan untuk membentuk murid yang peka
dan kritis memiliki keterampilan dalam memecahkan permasalahan-

permasalahan sosial yang terjadi di lingkungan masyarakat. Hal ini senada
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dengan pendapat Trianto (2010: 176) yang menyatakan bahwa tujuan utama
IPS ialah untuk mengembangkan potensi murid agar peka terhadap mental
positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi dan terampil
mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari, baik yang menimpa
dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat.

Tujuan IPS menurut Supardi (2011: 186-187) sebagai berikut:
Pertama, memberikan pengetahuan untuk menjadikan murid sebagai warga
negara yang baik, sadar sebagai mahkluk ciptaan Tuhan, sadar akan hak dan
kewajibannya sebagai warga bangsa, bersifat demokratif dan kebanggaan
nasional dan tanggung jawab, memiliki identitas dan kebanggaan nasional.
Kedua, mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan inkuiri untuk dapat
memahami, mengidentifikasikan, menganalisis, dan memiliki keterampilan
sosial untuk ikut berpartisipasi dalam memecahkan masalah-masalah sosial.
Ketiga, melatih belajar mandiri, disamping berlatih untuk membangun
kebersamaan, melalui program-program pembelajaran yang lebih kreatif
inovatif. Keempat, mengembangkan kecerdasan, kebiasaan dan
keterampilan sosial. Kelima, pembelajaran IPS juga dapat diharapkan dapat
melatih murid untuk menghayati nilai-nilai hidup yang baik dan terpuji
termasuk moral, kejujuran, keadilan, dan lain-lain, sehingga memiliki akhlak
mulia. Keenam, mengembangkan kesadaran dan kepedulian terhadap

masyarakat dan lingkungan.
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Menurut Gross (dalam Solihatin dan Raharjo, 2012:14) menyebutkan
bahwa tujuan pendidikan IPS adalah untuk mempersiapkan diri menjadi
warga negara yang baik dalam kehidupannya di masyaraka, secara tegas ia
mengatakan “to prepare students to be well-functioning citizens in a
democratic society”. Tujuan lain dari pendidikan IPS adalah untuk
mengembangkan kemampuan menggunakan penalaran dalam mengambil
keputusan setiap persoalan yang dihadapimya.

Menurut Gunawan (2011:37) pembelajaran IPS bertujuan membentuk
warga negara yang berkemampuan sosial dan yakin akan kehidupannya
sendiri di tengah-tengah kekuatan fisik dan sosial, yang pada gilirannya akan
menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab.

Menurut Hasan (dalam Susanto, 2014:31) menyatakan bahwa tujuan
pendidikan IPS yaitu:

1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungan.

2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin
tahu, inquiri, pemecahan masalah, dan keterampilan dalam
kehidupan sosial.

3) Memliki komitmen dan kesadaran terhadap nilia-nilai sosial dan

kemanusiaan.



4)

20

Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan kompetisi
dalam masyarakat yang majemuk di tingkat lokal, nasional, dan
global.

Menurut Gunawan (2011: 20) secara umum, tujuan pengajaran IPS

diantaranya dikemukakan oleh The Multi of Performance Based Teacher

Education di AS, sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)
5)

6)
7)
8)
9)
10)

Mengetahui dan mampu menerapkan konsep-konsep ilmu sosial
yang penting, generalisasi (konsep dasar), dan teori-teori kepada
situasi dan data baru.

Memahami dan mampu menggunakan beberapa struktur dari suatu
disiplin atau antar disiplin untuk digunakan sebagai bahan analisis
data baru.

Mengetahui  teknik-teknik  penyelidikan dan  metode-metode
penjelasannya yang dipergunakan dalam studi sosial secara
bervariasi serta mampu menerapkannya sebagai teknik penelitian
dan evaluasi suatu informasi.

Mampu mempergunakan cara berpikir yang lebih tinggi sesuai
dengan tujuan dan tugas yang didapatnya.

Memiliki keterampilan dalam memecahkan permasalahan (Problem
Solving).

Memiliki self concept (konsep atau prinsip sendiri) yang positif.
Menghargai nilai-nilai kemanusiaan.

Kemampuan mendukung nilai-nilai demokrasi.

Adanya keinginan untuk belajar dan berpikir secara rasional.
Kemampuan berbuat berdasarkan sistem nilai yang rasional dan
mantap.

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

lImu Pengetahuan Sosial mempunyai peranan penting dalam mengarahkan

anak untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis,

bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai.
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c. llmu Pengetahuan Sosial SD
1. Pengertian limu Pengetahuan Sosial SD

Menurut Djahiri (dalam Susanto, 2015: 137-138) limu Pengetahuan
Sosial adalah harapan untuk mampu membina suatu masyarakat yang baik
dimana para anggotanya benar-benar berkembang sebagai insan sosial yang
rasional dan penuh tanggung jawab, sehingga oleh karenanya diciptakan
nilai-nilai.

Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial yang lainnya yaitu menurut
National Council for Social Studies (NCSS) (Supardi, 2011:182):

“‘Social studies are the integrated study of the social sciences and
humanities to promote civis competence. Within the school program,
social studies providescoordinated, systematic study drawing upon
such disciplines as antropology, archeology, economics, geography,
history, law, philosophy, political science, psychology, religion, and
sociology, as well as appropriate content drom the humanities,
mathematic, and the natural sciences.”

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, disimpulkan
pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial SD adalah mata pelajaran yang bersifat
terpadu dan diajarkan pada jenjang SD yang mengkaji fakta, konsep, dan
generalisasi yang berkaitan dengan kehidupan murid serta ruang lingkupnya
disesuaikan dengan tujuan dan karakteristik perkembangan murid dan
bersifat interdisipliner dengan tujuan membekali murid untuk mampu
menghadapi perubahan tantangan global. Illmu Pengetahuan Sosial

merupakan ilmu kajian tentang kahidupan manusia sebagai individu sekaligus

sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. Dengan
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kata lain bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial memiliki kajian yang sangat
kompleks tentang kehidupan manusia dan lingkungannya berserta aspek-
aspek kehidupan manusia itu sendiri. Oleh karena itu peserta didik yang
merupakan bagian dari masyarakat perlu diberikan menguasai Ilmu
Pengetahuan Sosial sebagai bekal hidupnya kelak.
2. Dimensi Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial SD
lImu Pengetahuan Sosial merupakan suatu kajian pengetahuan yang

mencakup empat dimensi, yaitu:
a. Dimensi Pengetahuan (Knowledge). Dimensi pengetahuan mencakup:

a) Fakta

b) Konsep

c) Generalisasi yang dipahami oleh murid.
b. Dimensi Keterampilan (Skill). Dimensi keterampilan yang diperlukan dalam

IPS, antara lain:

a) Ketrampilan meneliti

b) Keterampilan berpikir

c) Keterampilan partisipasi sosial

d) Keterampilan berkomunikasi
c. Dimensi Nilai dan Sikap (Values And Attiudes), dimensi nilai dan sikap ini

mencakup nilai-nilai antara lain nilai substansif dan nilai prosedural.
d. Dimensi tindakan dalam pembelajaran IPS meliputi tiga model aktivitas,

sebagai berikut:
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a) Percontohan kegiatan dalam memecahkan masalah di kelas seperti
cara bernegosiasi dan bekerja sama.
b) Berkomunikasi dengan anggota masyarakat dapat diciptakan.
c) Pengambilan keputusan dapat menjadi bagian kegiatan kelas,
khususnya pada saat murid diajak untuk melakukan kegiatan inkuiri.
Berdasarkan uraian di atas, keempat dimensi IPS SD memiliki
karakteristik yang berbeda satu sama lain, namun keempat dimensi ini saling
melengkapi dan saling berkaitan satu sama lain. Dalam proses kepentingan
akademik, empat dimensi IPS ini dibedakan agar dapat membantu guru
dalam merancang model pembelajaran yang sistematis dan mencakup
semua kawasan domain hasil belajar. Penelitian ini mencakup dimensi IPS
yang meliputi fakta, konsep, dan generalisasi yang harus dipahami oleh
murid.
d. Tujuan Pembelajaran IPS SD
Secara umum, mengemukakan tujuan pembelajaran IPS SD harus

sesuai dengan tujuan pendidikan nasional pasal 3 UU No. 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu (Gunawan, 2011:21): Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi murid agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
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negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Tujuan pembelajaran IPS SD harus diselaraskan dan disesuaikan
dengan tujuan Pendidikan Nasional. Mata pelajaran IPS merupakan salah
satu mata pelajaran yang mengarahkan murid agar menjadi warga negara
yang demokratis, bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai.
Pada dasarnya tujuan dari pendidikan IPS adalah untuk mendidik dan
memberi bekal kemampuan dasar kepada murid untuk mengembangkan diri
sesuai bakat, minta, kemampuan dan lingkungannya, serta berbagai bekal
murid untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Kosasih
(dalam Trianto, 2017:174).

Berdasarkan panduan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
Sekolah Dasar / Madrasah Ibtidaiyah (SD / MI) Tahun 2006 mata pelajaran
IPS bertujuan agar murid memiliki kemampuan sebagai berikut:

1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya.

2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan ketrampilan dalam
kehidupan sosial.

3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan

kemanusiaan.
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4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan berkompetisi
dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan
global.

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan tujuan pembelajaran IPS SD
adalah memberikan bekal dan wawasan kepada murid berupa pengetahuan,
sikap, keterampilan, dan kesadaran-kesadaran nilai-nilai sosial kemanusiaan
dalam kehidupan bermasyarakat.

e. Ruang Lingkup Pembelajaran IPS SD

Gunawan (2011: 39) menyebutkan ruang lingkup IPS SD meliputi
aspek-aspek sebagai berikut:

1) Manusia, tempat, dan lingkungan.

2) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan.

3) Sistem sosial dan budaya.

4) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan.

5) IPS SD Sebagai Pendidikan Global (global education), yakni
mendidik murid akan kebhinekaan bangsa, budaya, dan peradaban di
dunia; menanamkan kesadaran ketergantungan antar bangsa;
menanamkan kesadaran semakin terbukanya komunikasi dan
transportasi antar bangsa di dunia; mengurangi kemiskinan,

kebodohan dan perusakan lingkungan.
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4. Pendidikan Karakter
a. Pengertian Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter adalah suatu sistem pendidikan yang bertujuan
untuk menanamkan nilai-nilai karakter tertentu kepada peserta didik yang di
dalamnya terdapat komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, serta
tindakan untuk melakukan nilai-nilai tersebut.

Menurut John W. Santrock, pendidikan karakter merupakan
pendidikan dengan pendekatan langsung pada peserta didik dengan tujuan
menanamkan nilai moral sehingga dapat mencegah perilaku yang dilarang.

Implementasi pendidikan kaakter dalam islam tersimpul dalam
karakter Rasulullah SAW. Dalam pribari Rasul, bersemai nilai-nilai akhlak

yang agung dan mulia. Al Qur'an surah AL-Ahzab : 21: menyatakan:

1548 40 5655 559 sy all 530 48 Satiza il It o 68 58 A
Terjemahanya:
“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.
Pendidikan karakter dalam perspektif Al Quran dan hadist, telah ada
sejak zaman role model dalam pembelajaran. Sebab, tidak diragukan lagi
bahwa semua yang ada dalam diri Rasulullah SAW merupakan pencapaian

karakter yang agung, tidak hanya didunia umat islam tetapi juga bagi umat
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diseluruh dunia. Dengan demikian, semakin jelas bahwa pendidikan gaya
Rasulullah merupakan penanaman pendidikan karakter yang paling tepat
bagi anak didik.

b. Tujuan Pendidikan Karakter

Pendidikan  karakter  bertujuan untuk meningkatkan mutu
penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada pencapaian
pembentukan karakter atau akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu,
dan seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan. Melalui pendidikan
karakter diharapkan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan
menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta
mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud
dalam perilaku sehari-hari.

Pendidikan adalah pendidikan budi pekerti plus, vyaitu yang
melibatkan aspek teori pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan
tindakan (action). Menurut Thomas Lickona, tanpa ketiga aspek ini, maka
pendidikan karakter tidak akan efektif, dan pelaksanaannya pun harus
dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan. Melalui pendidikan karakter,
seorang anak akan menjadi cerdas, tidak hanya otaknya namun juga cerdas
secara emosi. Kecerdasan emosi adalah bekal terpenting dalam
mempersiapkan anak menyongsong masa depan. Dengan kecerdasan
emosi, seseorang akan dapat berhasil dalam menghadapi segala macam

tantangan, termasuk tantangan untuk berhasil secara akademis.
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Hal ini sesuai dengan rumusan tujuan pendidikan nasional yang
terdapat pada UUSPN No.20 tahun 2003 Bab 2 pasal 3:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

berkembangnya potensi anak didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan  karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu
penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada pencapaian
pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu
dan seimbang. Pendidikan karakter pada intinya bertujuan untuk membentuk
bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulai, bermoral, bertoleran,
bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembag dinamis, beroreantasi pada
ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan taqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila.

Menurut penulis tujuan pendidikan karakter memiliki fokus pada
pengembangan potensi peserta didik secara keseluruhan, agar dapat
menjadi individu yang siap menghadapi masa depan dan mampu survive
mengatasi tantangan zaman yang dinamis dengan perilaku-perilaku yang
terpuji. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, peran keluarga, sekolah dan

komunitas sangat menentukan pembangunan karakter anak-anak untuk

kehidupan yang lebih baik di masa mendatang. Dengan menciptakan
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lingkungan yang kondusif, anak-anak akan tumbuh menjadi pribadi yang
berkarakter sehingga fitrah setiap anak yang dilahirkan suci dapat
berkembang secara optimal. Oleh karena itu diperlukan cara yang baik dalam
membangun karakter seseorang. Salah satu cara yang sangat baik adalah
dengan menciptakan lingkungan yang kondusif. Untuk itu peran keluarga,
sekolah dan komunitas.

c. Nilai-nilai Dalam Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter berpijak dari karakter dasar manusia, yang
bersumber dari nilai moral universal (bersifat absolut) yang bersumber dari
agama yang juga disebut sebagai the golden rule. Pendidikan karakter dapat
memiliki tujuan yang pasti, apabila berpijak dari nilai-nilai karakter dasar
tersebut.

Menurut para ahli psikolog, beberapa nilai karakter dasar tersebut
adalah: cinta kepada Allah dan ciptaan-Nya (alam dengan isinya), tanggung
jawab, jujur, hormat dan santun, kasih sayang, peduli, dan kerjasama,
percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah, keadilan dan
kepemimpinan, baik dan rendah hati, toleransi, cinta damai, dan cinta
persatuan.

Pendidikan karakter dianggap sebagai pendidikan nilai moralitas
manusia yang disadari dan dilakukan dalam tindakan nyata. Tampak di sini
terdapat unsur pembentukan nilai tersebut dan sikap yang didasari pada

pengetahuan untuk melakukannya. Nilai-nilai itu merupakan nilai yang dapat
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membantu interaksi bersama orang lain secara lebih baik (learning to live
together). Nilai tersebut mencakup berbagai bidang kehidupan, seperti
hubungan dengan sesama (orang lain, keluarga), diri sendiri (learning to be),
hidup bernegara, lingkungan dan Tuhan. Tentu saja dalam penanaman nilai
tersebut membutuhkan tiga aspek, baik kognitif, afektif maupun psikomotorik.

Senada dengan yang diungkapkan oleh Lickona, yang menekankan
tiga komponen karakter yang baik, yaitu moral knowing (pengetahuan tentang
moral), moral feeling (perasaan tentang moral), dan moral action (perbuatan
moral). Sehingga dengan komponen tersebut, seseorang diharapkan mampu
memahami, merasakan dan mengerjakan nilai-nilai kebajikan.

Kemendiknas melansir bahwa berdasarkan kajian nilai-nilai agama,
norma-norma sosial, peraturan atau hukum, etika akademik, dan prinsip-
prinsip HAM, telah teridentifikasi 80 butir nilai karakter yang dikelompokkan
menjadi lima, yaitu:

1) Nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang

Maha Esa.

2) Nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan diri sendiri.

3) Nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan sesama
manusia.

4) Nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan lingkungan.

5) nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan kebangsaan.

Pendidikan karakter di Indonesia ingin membangun individu yang
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berdaya guna secara integratif. Hal ini dapat terlihat dalam nilai-nilai yang
diusung, yakni meliputi nilai yang berhubungan dengan dimensi ketuhanan,
diri sendiri dan juga orang lain.
5. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi
Motivasi berasal dari kata motif, dalam bahasa inggris adalah motive
atau motion, lalu motivation yang berarti gerakan atau sesuatu yang
bergerak. Artinya sesuatu yang menggerakkan terjadinya tindakan, atau
disebut dengan niat. Menurut Hamzah B. Uno (2013:3) bahwa “motivasi
adalah dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha
mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi
kebutuhannya.” Sedangkan Sardiman (2011:75) berpendapat bahwa
‘motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan
kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan
sesuatu.” Sedangkan menurut Asrori (2012:183)
Motivasi dapat diartikan sebagai: (1) dorongan yang timbul pada diri
seseorang secara disadari atau tidak disadari untuk melakukan suatu
tindakan dengan tujuan tertentu. (2) usaha-uasaha yang dapat
menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak
melakukan sesuatu karena ingin mencapai yang ingin dicapai. Untuk
memperoleh pengetahuan yang mendalam tentang sesuatu, murid
memerlukan banyak pengalaman. Dari beberapa definisi tersebut
dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu dorongan kepada

seseorang untuk melakukan sesuatu yang positif demi tercapainya
suatu tujuan.

Motivasi belajar merupakan unsur yang sangat penting dalam proses
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pembelajaran, karena tanpa disadari bahwa motivasi belajar dapat
bepengaruh dengan aktif dan pasifnya murid dalam mengikuti proses
pembelajaran di dalam kelas. Kondisi ini dapat mempengaruhi hasil dan
prestasi belajar yang akan diperoleh murid. “Motivasi Belajar adalah
dorongan internal dan eksternal pada murid yang sedang belajar untuk
mengadakan perubahan tingkah laku pada umumnya dengan beberapa
indikator atau unsur yang mendukung” (Hamzah B. Uno, 2013:23). Menurut
Suhana (2014:24) “motivasi belajar merupakan kekuatan (power motivation),
daya pendorong (driving force), atau alat pembangun kesediaan dan
keinginan yang kuat dalam diri peserta didik untuk belajar secara aktif, kreatif,
efektif, inovatif, dan menyenangkan dalam rangka perubahan perilaku baik

dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan
bawa pengertian motivasi belajar adalah upaya atau usaha untuk
menggerakkan atau membangkitkan kekuatan mental seseorang untuk

melakukan aktivitas agar dapat mencapai tujuan belajar.

1) Motivasi merupakan alat pendorong terjadinya perilaku belajar
peserta didik.

2) Motivasi merupakan alat untuk mempengaruhi prestasi belajar
peserta didik.

3) Motivasi merupakan alat untuk memberikan direksi terhadap
pencapaian tujuan pembelajaran.

4) Motivasi merupakan alat untuk membangun sistem pembelajaran
lebih bermakna.
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Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi
motivasi dalam belajar adalah untuk mendorong atau menggerakan
seseorang untuk melakukan kegiatan atau aktivitas guna untuk mencapai
tujuan dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang kurang bermanfaat
untuk tujuan tersebut.

b. Fungsi dari motivasi belajar

Menurut Sardiman (2011) fungsi motivasi belajar ada tiga yaitu:

a) Mendorong manusia untuk berbuat, motivasi dalam hal ini merupakan
motor penggerak murid untuk melakukan kegiatan belajar.

b) Menentukan arah perbuatan, dalam hal ini motivasi dapat
memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sehingga
murid tahu apa yang harus dilakukannya.

c) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan
menyisihkan perbuatan yang tidak bermanfaat dengan tujuan
tersebut.

Motivasi belajar merupakan daya pendorong atau penggerak didalam
diri yang menimbulkan kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki murid dapat tercapai.
Motivasi akan membangkitkan semangat dalam belajar. Apabila motivasi
murid dalam belajar tinggi, maka hasil tingkat kecemasan akan menurun dan

sebaliknya jika motivasi belajar murid rendah, maka hasil kecemasan akan
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menjadi meningkat.

C.

Jenis-Jenis Motivasi Belajar

Motivasi belajar dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu motivasi

intrinsik dan juga motivasi ekstrinsik.

a)

b)

Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang muncul dari dalam diri
sendiri, seperti keinginan untuk mendapatkan keterampilan tertentu,
mengembangkan sikap untuk berhasil, dan tidak mudah putus asa.
“Motivasi intrinsik adalah jenis motivasi yang timbul dari dalam diri
individu sendiri tanpa adanya paksaan dorongan orang lain”
(Fathurrohman, 2014:19). Motivasi intinsik adalah motivasi yang ada dan
muncul dari dalam diri murid dan tidak dipengaruhi oleh unsur dari luar
diri murid.
Motivasi Ekstrinsik

Motivasi Ekstrinsik merupakan dorongan yang diperoleh dari luar
diri murid untuk membangun dan menumbuhkan motivasi kepada setiap
murid. Menurut Suhana (2014:24) “motivasi ekstrinsik adalah motivasi
yang datangnya disebabkan faktor-faktor di luar diri peserta didik seperti
pemberian nasehat dari guru, hadiah, hukuman, dan sebagainya”.
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang ada pada peserta didik karena
adanya pengaruh dari luar, seperti pemberian hadiah, penghargaan,

nasehat, dan sebagainya.
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d. Indikator Motivasi

Belajar Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal
terhadap murid yang sedang dalam proses belajar untuk mengadakan
perubahan tingkah laku, pada umunya dengan beberapa indikator atau unsur
yang mendukung. Menurut (Hamzah B. Uno, 2013:186) indikator-indikator
motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil.
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan.
4) Adanya penghargaan dalam belajar.
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan
seseorang murid dapat belajar dengan baik.
e. Teori-Teori Yang Mendukung Motivasi Belajar
1) Teori Maslow

Teori ini dikemukakan oleh psikolog Abraham Maslow pada tahun
1943.Mengemukakan bahwa ada lima tingkatan kebutuhan pokok manusia
yang akan dijadikan pengertian kunci untuk mempelajari motivasi manusia.
Adapun kelima tingkatan kebutuhan pokok tersebut yaitu:

a) Kebutuhan fisiologis (Physiological needs)
Kebutuhan ini berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan dasar, yang
sifatnya primer dan vital, kebutuhan ini menyangkut fungsi-fungsi biologis
dasar dari manusia diantaranya kebutuhan pangan, sandang, papan,
kesehatan fisik dan sebagainya.

b) Kebutuhan rasa aman dan perlindungan (safety and security needs)
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Kebutuhan ini berkaitan dengan kebutuhan untuk terjamin keamanannya,
perlindungan perang, terlindung dari bahaya dan ancaman penyakit,
perlakuan tidak adil, kemiskinan, kelaparan, dan sebagainya.

Kebutuhan sosial (social needs)

Kebutuhan ini berkaitan dengan kebutuhan untuk dicintai, rasa setia
kawan, diperhitungkan sebagai pribadi, diakui sebagai kelompok,
kerjasama, dan sebagainya.

Kebutuhan akan penghargaan (esteem needs)

Kebutuhan ini berkaitan dengan kebutuhan untuk dihargai karena
prestasi, kemampuan, kedudukan atau status, pangkat, pujian dan
sebagainya.

Kebutuhan akan aktualisai diri (self actualization needs)

Kebutuhan ini berkaitan dengan kebutuhan untuk mempertinggi potensi-
potensi yang dimiliki, pengembangan diri secara maksimum, kreativitas,
dan eksresi diri.

Teori McClelland

Teori kebutuhan McClelland dikembangkan oleh David McClelland

dan teman-temannya. Teori kebutuhan McClelland berfokus pada tiga

kebutuhan yang didefinisikan sebagai berikut:

a) Kebutuhan akan prestasi (Achievement needs), merupakan dorongan

untuk unggul, untuk mencapai sederetan standar guna meraih

kesuksesan.
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b) Kebutuhan akan afiliasi (affiliation needs), hasrat akan hubungan
persahabatan dan kedekatan antar personal.
c) Kebutuhan akan kekuasaan (power needs), merupakan kebutuhan
untuk membuat orang lain berprilaku dengan cara yang diinginkan.
f. Cara Menumbuhkan Motivasi Belajar pada murid
Menurut Sardiman (2010: 92-95), ada beberapa contoh dan cara
untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah. Beberapa
bentuk dan cara motivasi tersebut diantaranya: (a) memberi angka; (b)
hadiah; (c) saingan atau kompetisi; (d) ego-involvement; (e) memberi
ulangan; (f) mengetahui hasil; (g) pujian; (h) hukuman; (i) hasrat untuk

belajar; (j) minat; (k) tujuan yang diakui.

Motivasi dapat ditumbuhkan melalui cara-cara mengajar yang
bervariasi sehingga mampu menumbuhkan hasrat dan menarik perhatian
murid, memberikan ulangan dapat memberi kesempatan kepada peserta
didik menyalurkan dan untuk mengetahui keberhasilan murid dalam belajar,
pemberian pujian dan hadiah atas prestasi murid juga bisa membangkitkan
semangat untuk lebih giat belajar sehingga tujuan pendidikan dan

keberhasilan pembelajaran dapat tercapai.
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6. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Belajar merupakan suatu kewajiban seperti Hadist Nabi Muhammad
SAW. Mencari ilmu adalah diwajibkan bagi setiap muslim laki-laki dan
perempuan dari mulai lahir sampai ke liang lahat. Sebagaimana dinyatakan
dalam firman Allah Al-Quran Belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungan.

Paparan diatas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu
proses perubahan tingkah laku yang dialami seseorang dalam menuntut ilmu
pengetahuan yang memuat keseluruhan karakteristik seseorang yang
terbentuk dalam tujuan menjadi lebih baik dan bermanfaat bagi dirinya dan
orang lain.

Hasil belajar adalah segala sesuatu sesuatu yang menjadi milik murid
sebagai akibat dari kegiatan belajar yang dilakukannya. Jadi dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan suatu tingkah laku merupakan
suatu hasil dari belajar yang mencakup bidang kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Oleh sebab itu, penilaian hasil belajar memiliki tujuan yang
berupa kemampuan dan tingkah laku yang diinginkan dapat dikuasai oleh

peserta didik menjadi suatu acuan dasar dalam proses penilaian.
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Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Merujuk pemikiran

Gagne, hasil belajar berupa:

1)

2)

3)

4)

5)

Informasi verbal vyaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan
merespons secara spesifik terhadap rangsangan spesifik.
Kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi symbol,
pemecahan masalah maupun penerapan aturan.

Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan
konsep dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari
kemampuan mengategorisasi, kemampuan analitis-sinteksis fakta
konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan
intelektual merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif
bersifat khas.

Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan
aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan
konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah.

Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian
gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud
otomatisme gerak jasmani.

Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek
berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa
kemampuan menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap
merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar
perilaku.

Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif,

dan psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan),

comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application

(menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis

(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru), dan

evaluation (menilai). Jadi dari pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan

bahwa didalam hasil belajar mencakup kemampuan kognitif yaitu kempuan
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dalam pengetahuan, pemahaman, menerapkan, menguraikan,merencanakan

dan menilai.

Domain afektif adalah receiving (sikap menerima), responding
(memberikan  respons), valuing (nilai), organization (organisasi),
characterization (karakterisasi). Domain psikomotor meliputi initiatory,
preroutine, dan rountinized. Pisikomotor juga mencakup keterampilan
produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual. Sementara, menurut
Lindgren hasil pembelajaran meliputi kecakapan, informasi, pengertian, dan
sikap. Yang harus diingat hasil belajar adalah perubahan perilaku secara
keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja.
Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorisasi oleh para pakar pendidikan
sebagaimana tersebut di atas tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah,

melainkan komprehensif.

b. Indikator Hasil Belajar Kognitif

Menurut Benyamin S Bloom kawasan kognitif, afektif, dan
psikomotor, meliputi hal-hal sebagai berikut:
a) Ranah kognitif

Kawasan kognitif adalah kawasan yang membahas tujuan
pembelajaran berkenaan dengan suatu proses mental yang berawal dari
tingkat pengetahuan sampai ke tingkat yang lebih tinggi yaitu evaluasi.

Kawasan kognitif itu terdir idari 6 tingkatan yang secara hierarkis berurut dari
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yang paling rendah (pengetahuan) sampai ke yang paling tinggi (evaluasi)

dan menurut Benyamin S. Bloom dapat dijelaskan sebagai berikut:

b)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Tingkat pengetahuan (Knowledge)
Pengetahuan di sini diartikan sebagai suatu kemampuan yang dimiliki
seseorang dalam menghafal, mengingat kembali dan mengulang
kembali pengetahuan yang pernah diterimanya.
Tingkat pemahaman (Comprehension)
Pemahaman di sini diartikan sebagai kemampuan sesorang dalam
mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan dan menyatakan sesuatu
dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah
diterimanya.
Tingkat penerapan (Application)
Penerapan di sini diartikan kemampuan seseorang dalam
menggunakan pengetahuan dalam memecahkan berbagai masalah
yang timbul dalam kehidupan sehari-hari.
Tingkat analisis (Analysis)
Penerapan di sini diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam
menggunakan dalam memecahkan berbagai masalah yang timbul
dalam kehidupan sehari-hari.
Tingkat sintesis (Synthesis)
Sintesis di sini diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam
mengaitkan dan menyatukan berbagai elemen dan unsur
pengetahuan yang ada sehingga terbentuk pola baru yang lebih
menyeluruh.
Tingkat evaluasi (Evaluation)
Evaluasi di sini diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam
membuat perkiraan atau keputusan yang tepat berdasarkan kriteria
atau pengetahuan yang dimilikinya.

Maka dapat disimpulkan bahwa didalam kawasan kognitif yaitu

kawasan yang membahas tujuan pembelajaran yang dimana didalamnya

terdapat enam tingkatan.

Ranah afektif

1)

Menerima atau memperhatikan
Jenjang pertama ini akan meliputi sifat sensitive terhadap adanya

eksistensi suatu penomena tertentu atau suatu stimulus dan
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kesadaran yang merupakan perilaku kognitif. Termasuk di dalamnya
juga keinginan untuk menerima atau memperhatikan.

2) Merespon
Dalam jenjang ini anak didik dilibatkan secara puas dalam suatu
subjek tertentu, penomena atau suatu kegiatan sehingga ia akan
mencari-cari dan menambah kepuasan dari bekerja dengannya atau
terlibat dari dalamnya. Kata-kata yang dipakai: persetujuan, minat,
reaksi, membantu, menolong, dan partisipasi.

3) Mengorganisasikan
Dalam jenjang ini anak didik membentuk suatu sistem nilai yang
dapat menuntun perilaku. Ini  meliputi konseptualisasi dan
mengorganisasikan kata-kata yang dapat dipakai: menjalin,
menyelaraskan, dan menimbang-nimbang.

4) Mempribadi (mewatak)
Pada tingkat terakhir sudah ada internalisasi, nilai-nilai telah
mendapatkan tempat pada diri individu, diorganisir ke dalam suatu
sistem yang bersifat internal, memiliki kontrol perilaku. Kata-kata
yang dipakai: bersifat obyektif, bijaksana, adil, dan berkepribadian.

Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam ranah afektif
mencakup kedalamnya adalah menerima atau mempraktekkan,

merespon, mengorganisasikan, serta memperbaiki watak.
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c) Ranah psikomotor

Perkataan psikomotor berhubungan dengan kata “motor, sensory

motor atau perceptual-motor. Ranah psikomotor berhubungan erat dengan

kerja otot sehingga menyebabkan geraknya tubuh atau bagian-bagiannya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa di dalam ranah psikomotorik hubungannya

sangat erat dengan kerja otot murid.

1)

2)

3)

Menirukan

Apabila ditunjukan kepada anak didik suatu action yang dapat
diamati, maka ia akan mulai membuat suatu tiruan terhadap action itu
sampai pada tingkat sistem otot-ototnya dan dituntun oleh dorongan.
Kata-kata yang dipakai: menirukan, pengulangan, coba lakukan.
Manipulasi

Pada tingkat ini anak didik dapat menampilkan suatu action seperti
yang diajarkan dan juga tidak hanya pada seperti yang diamati, dia
mulai dapat membedakan antara satu set action dengan yang lain,
menjadi mampu memilih action yang diperlukan dan mulai memiliki
keterampilan dalam memanipulasi. Kata-kata yang dipakai: ikuti
petunjuk, tetapkan dan mencoba.

Keseksamaan (Precision)

Ini meliputi kemampuan anak didik dalam penampilan yang telah
sampai pada tingkat perbaikan yang lebih tinggi dalam mereproduksi

suatu kegiatan tertentu. Kata-kata yang dipakai: lakukan kembali,
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kerjakan kembali, hasilkan, control, dan teliti.
4) Artikulasi (articulation)

Yang utama di sini anak didik telah dapat mengkoordinasikan

serentetan action dengan menetapkan urutan secara tepat diantara

action yang berbeda-beda. Kata-kata yang dipakai: lakukan secara
harmonis dan lakukan secara unit.
5) Naturalisasi

Tingkat terakhir dari kemampuan psikomotorik adalah apabila anak

telah dapat melakukan secara alami satu action atau sejumlah action

yang urut. Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya
perubahan pada diri seorang. Perubahan sebagai hasil dari proses
belajar dapat ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti perubahan

pengetahuan, pemahaman, tingkah laku, kecakapan, dll.

Hasil belajar merupakan hal penting dalam kegiatan belajar karena
dapat menjadi pedoman untuk mengetahui keberhasilan murid dalam proses
belajar mengajar. Keberhasilan murid setelah mengikuti satuan pembelajaran
tertentu kita sebut dengan keberhasilan hasil belajar. Setelah proses
pembelajaran berlangsung, kita dapat mengetahui apakah murid telah
memahami konsep tertentu, apakah murid kita dapat melakukan sesuatu,
apakah murid kita memiliki keterampilan atau kemabhiran tertentu.

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa di dalam proses belajar

mengajar yang paling menonjol adalah aspek kognitif, karena di dalam aspek
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kognitif guru bisa melihat sejauh mana pemahaman murid dalam mengikuti
proses belajar mengajar melalui tes-tes atau soal-soal. Guru harus
memasukkan aspek kognitif di dalam tes-tes atau pertanyaan yang diberikan
kepada peserta didik sehingga murid dapat mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan atau yang telah ditentukan.
c. Teori —Teori Belajar

Dunia psikologi pendidikan, Anda akan berkenalan dengan teori
belajar yang selalu jadi topik menarik untuk diperbincangkan. Teori belajar
sendiri didefinisikan sebagai metode yang menggambarkan bagaimana
seseorang melakukan proses belajar. Bicara mengenai teori pembelajaran
sebenarnya jenisnya cukup beragam. Di antaranya terdapat 5 jenis teori
belajar menurut para ahli yaitu:

1) Teori Kognitif
Teori kognitif mulai berkembang pada abad 20-an.

Secara sederhana teori ini menggambarkan bahwa belajar adalah

aktivitas internal yang terdiri dari beberapa proses, seperti

pemahaman, mengingat, mengolah informasi, problem solving,

analisis, prediksi, dan perasaan. Ada juga yang menggambarkan

bahwa teori belajar kognitif itu ibarat komputer. Proses awalnya

dimulai dengan input data, kemudian mengolahnya hingga

mendapatkan hasil akhir. Beberapa tokoh yang berperan

mengembangkan teori ini adalah Jean Piaget, Bruner, dan Ausubel.


https://www.akseleran.co.id/blog/hidup-sederhana/

2)

3)
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Dalam proses belajar mengajar di sekolah, contoh penerapan
teori kognitif adalah guru menggunakan bahasa yang mudah
dipahami oleh peserta didik serta memberi ruang bagi mereka untuk
saling bicara serta diskusi dengan teman-temannya.

Teori Behavioristik

Teori yang dianut sejumlah ilmuwan, seperti Gage dan
Berliner ini menyatakan bahwa sebuah pengalaman mampu
mengubah tingkah laku (kebiasaan atau proses berpikir) seseorang
sebagai hasil proses belajar dari pengalaman itu sendiri. Untuk
mengaplikasikan teori ini, seorang guru perlu melakukan beberapa
proses, seperti memberikan dorongan supaya muridnya dapat
merasakan rasa ingin tahu, melakukan stimulus guna memperoleh
respons murid, dan melakukan penguatan (reinforcement)
pengulangan stimulus dalam bentuk berbeda.

Teori behavioristik dinilai terlalu fokus pada pendidik. Jadi,
tantangannya adalah guru harus lebih kreatif dalam menyampaikan
suatu materi agar siswa tidak bosan.

Teori Humanis

Teori belajar selanjutnya adalah humanistik yang
berkembang dari teori behavioristik. Tokoh dari teori humanis adalah
Carl Rogers dan Abraham Maslow. Dilihat dari definisinya, teori

humanis adalah metode pembelajaran yang fokus pada peserta didik
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guna mengembangkan potensinya.

Ada beberapa faktor yang mendukung teori humanis, yaitu
peran kognitif pemahaman seseorang tentang ilmu pengetahuan, dan
peran afektif faktor mental yang membentuk individu. Dengan
mengaplikasikan teori humanis, murid akan merasa senang selama
proses belajar dan bisa menguasai materi dengan gampang.

Teori Konstruktif

Teori konstruktif sejatinya sudah ada dari dulu, namun masih
digunakan sampai sekarang karena bersifat efektif dan mampu
beradaptasi dengan baik terhadap perubahan zaman. Lewat teori
konstruktif, peserta didik diajak untuk mendalami pengetahuan
secara bebas atau juga bisa memaknainya sesuai pengalaman.

Dalam praktiknya, murid akan diberi ruang untuk membuat
ide atau gagasan menggunakan bahasanya sendiri. Dampaknya,
lewat penjelasan yang familier, orang lain diharapkan mampu
menerima ide yang disampaikan dan merangsang imajinasinya.

Teori Gestalt

Teori Gestalt merupakan percabangan dari teori kognitif.
Teori ini muncul dari buah pikiran seorang psikolog Jerman, yaitu
Max Wertheimer. Dalam teori gestalt, proses belajar seseorang
dimulai dari mendapatkan informasi, kemudian melihat strukturnya

secara menyeluruh.
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Setelah itu, proses dilanjutkan dengan menyusun kembali

informasi yang didapat dalam struktur yang lebih sederhana hingga

individu tersebut mampu

disampaikan.

memahami informasi yang coba

Menariknya, konsep ini tak hanya diaplikasikan dalam proses

belajar mengajar antar guru dan murid, tapi juga biasa dimanfaatkan

dalam proses desain.

B. Kajian Penelitian Yang Relevan

Adapun beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya atau

penelitian terdahulu yang berhubungan dengan judul yang diteliti, diantaranya

sebagai berikut:

Nama Judul Temuan
Ni Made Pengaruh Model Sehingga dapat diinterpretasikan
Ayu Santi | Pembelajaran Picture bahwa terdapat perbedaan yang
Paramita, | And Picture berorientasi signifikan motivasi belajar IPS
Ni Wayan | Pendidikan Karakter antara kelompok siswa yang
Rati, Ni Terhadap motivasi mengikuti pembelajaran dengan
Ketut Belajar IPS Siswa Kelas | menggunakan model
Desia V di Gugus | pembelajaran Picture and Picture
Tristiantari | Kecamatan Kediri berorientasi pendidikan karakter
(2019) Kabupaten Tabanan dan kelompok siswa yang

mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan model
pembelajaran konvensional.
sehingga dapat disimpulkan
bahwa penerapan Model
Pembelajaran Picture and Picture
Berorientasi Pendidikan Karakter
berpengaruh terhadap motivasi
belajar IPS siswa kelas 1V di
Gugus | Kecamatan Kediri
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Kabupaten Tabanan.

Atika Putri, | Peningkatan Hasil Belajar | Hasil penelitian ini
Taufina Menggunakan Model menggambarkan pelaksanaan
Cooperative Tipe Picture | dan hasil belajar siswa
And Picture di Sekolah meningkat. Kesimpulannya,
Dasar PS di kelas V SD model cooperative Learning Tipe
Negeri 16 Tanjung Aur Picture and Picture dapat
Kota Padang. meningkatkan hasil belajar siswa
di kelas V SD Negeri 16 Tanjung
Aur Kota Padang dalam
pembelajaran IPS.
Hendra Penggunaan Model Hasil penelitian ini menunjukan
ahmad 1 , | Pembelajaran Picture bahwa (1) Model pembelajaran
Rauf  A. | And Picture Terhadap Picture and Picture berpengaruh
Hatu 2 | Motivasi Belajar Dan positif dan signifikan terhadap
Rosman Hasil Belajar Siswa Di Motivasi belajar siswa Pada Mata
llato 3 Kelas V SDN 88 Kota pelajaran IPS di kelas V SDN 88

Gorontalo

Kota Tengah Kota Gorontalo. (2)
Model pembelajaran Picture and
Picture berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPS di
kelas V SDN 88 Kota Tengah
Kota Gorontalo. (3) Motivasi
belajar siswa berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Hasil
belajar siswa pada mata
pelajaran IPS di kelas V SDN 88
Kota Tengah Kota Gorontalo. (4)
Terdapat pengaruh positif dan
signifikan dari Model
pembelajaran Picture and Picture
secara tidak lansung (melalui
Motivasi belajar siswa) terhadap
Hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS di kelas V SDN 88
Kota Tengah Kota
Gorontalosiswa, dan ketersedian
sarana  prasarana  sekolah,
kelima hal tersebut yang
merupakan kendala  dalam
penanaman nilai Pancasila
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| | | kepada siswa.

C. Kerangka Pikir

Model pembelajaran Picture and Picture merupakan salah satu model
kooperatif yang menggunakan rangkaian gambar sebagai medianya. Guru
akan menugaskan murid untuk memperhatikan, mengurutkan gambar secara
logis, dan memberi alasan yang relevan mengenai urutan gambar yang telah
disusun.

Penggunaan gambar juga akan membuat murid semakin tertarik
untuk belajar, karena murid tidak harus mendengarkan guru berceramah
saja, melainkan guru juga menerapkan model pembelajaran yang variatif.
Ketika suatu model pembelajaran yang digunakan sudah tepat, dan model
tersebut berhasil menarik perhatian murid, maka dapat dipastikan murid akan
termotivasi dalam kegiatan pembelajaran khususnya pelajaran IPS.
Penggunaan model Picture and Picture ini juga diharapkan dapat
meningkatakan motivasi dan hasil murid dalam belajar IPS, karena dengan
motivasi yang tinggi murid akan tertarik dan serius dalam belajar sehingga

hasil yang diperoleh nantinya pun lebih maksimal.
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Berdasarkan wuraian tersebut, maka kerangka berpikir dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pembelajaran Iimu
Pengetahuan Sosial

Bietest
\ 4 A 4
Eksperimen Kontrol
! 1
N
Model pembelajaran Picture and Picture Model Pembelajaran
Berorientasi Pendidikan Karakter Konvensional
y
»] Postest |«
Analisis
\ 4
Temuan
Motivasi dan Hasil Motivasi dan Hasil Belajar
terdapat pengaruh tidak terdapat pengaruh

Gambar 1. Bagan Rangka Pemikiran
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Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara berdasarkan

rumusan masalah pada sebuah penelitian yang perlu diuji kembali

kebenarannya. Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hipotesis |

H, Tidak terdpat pengaruh model pembelajaran Picture and Picture
Berorientasi Pendidikan Karakter terhadap motivasi belajar lImu
Pengetahuan Sosial murid kelas V SD Negeri Kaluku Bodoa.

H, Terdapat pengaruh model pembelajaran Picture and Picture
Berorientasi Pendidikan Karakter terhadap motivasi belajar IImu
Pengetahuan Sosial murid kelas V SD Negeri Kaluku Bodoa.

Hipotesis Il

H, Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Picture and Picture
Berorientasi Pendidikan Karakter terhadap hasil belajar Ilimu
Pengetahuan Sosial murid kelas V SD Negeri Kaluku Bodoa.

H, Terdapat pengaruh model pembelajaran Picture and Picture
Berorientasi Pendidikan Karakter terhadap hasil belajar [Imu

Pengetahuan Sosial murid kelas V SD Negeri Kaluku Bodoa.



Hipotesis Il

Hy

Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Picture and Picture
Berorientasi Pendidikan Karakter terhadap motivasi dan hasil
belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial murid kelas
V SD Negeri Kaluku Bodoa.

Terdapat pengaruh model pembelajaran Picture and Picture
Berorientasi Pendidikan Karakter terhadap motivasi dan hasil
belajar pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial murid kelas

V SD Negeri Kaluku Bodoa.
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METODE PENELITIAN

A. Desain dan Jenis Penelitian
1. Desain Penelitian

Metode Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
eksperimen. Metode eksperimen merupakan sebuah metode penelitian yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel yang diterapkan dalam
peneltian. Di dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimen
Nonequivalent Control Group Design (Sugiyono, 2017: 79). Pengaruh
treatmen/perlakuan (02-01)-(04-03). Di dalam penelitian ini memiliki
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kedua kelompok akan sama
sama diberikan pretest untuk melihat kondisi awal kedua kelompok.
Selanjutnya salah satu kelompok dipilih untuk diterapkan sebuah metode dan
media. Kemudian dilakukan postest untuk melihat pengaruh metode yang
diterapkan disalah satu kelompok.

Berdasarkan desain penelitian yang telah dikemukakan di atas,
berikutmerupakan gambaran desain penelitian nonequivalent control group

design.

54
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Tabel 3.1
Desain penelitian nonequivalent control group design.
0, X 0,
03 - 04

(Sugiyono, 2017, him. 79)

Keterangan:
0, = Tes awal kelas eksperimen
0; = Tes awal kelas kontrol
X = Perlakuan menggunakan Model Picture and Picture pada kelas
eksperimen.

- = Pembelajaran konvensional
0, = Tes akhir kelas eksperimen
0, = Tes akhir kelompok kontrol

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono
(2017: 72) penelitian eksperimen merupakan model penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendali.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Metode penelitian Kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunkan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan

menguji hipotesis yang ditetapkan (Sugiyono, 2017: 8).
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Jenis penelitian eksperimen vyang digunakan adalah Quasi-
Experimental Research (Penelitian Eksperimen Semu), dengan anggapan
bahwa penelitian ini tidak dapat mengontrol sepenuhnya variabel yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Kaluku Bodoa kecamatan
Tallo Kota Makassar. Pemilihan tempat ini dikarenakan sekolah tersebut
masih menggunakan metode konvensional dalam pelaksanaan pembelajaran
llImu Pengetahuan Sosial sehingga murid merasa bosan dalam proses
belajar.
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksakan pada bulan Januari sampai dengan
Februari Tahun Akademik 2024/2025.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek / subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2017:
80). Populasi bukan sekadar jumlah yang ada pada obyek / subyek yang
dipelajari tetapi meliputi seluruh karakteristik / sifat yang dimiliki oleh subyek

atau obyek itu.
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Populasi yang akan dijadikan sumber dalam penelitian ini adalah
seluruh murid kelas V di SD Negeri Kaluku Bodoa Tahun Ajaran 2024/20225
dengan jumlah murid keseluruhan sebanyak 224 murid.

Tabel 3.2

Populasi Jumlah Keseluruhan murid kelas V di SD Negeri Kaluku Bodoa
Tahun Ajaran 2024/2025.

No. Nama Sekolah Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki | Perempuan
1 | SD Negeri Kaluku Bodoa | V A flud 13 25
VB 14 11 25
Jumlah Keseluruhan Murid 50

Sumber data: Kondisi jumlah murid kelas V di SD Negeri Kaluku Bodoa
Tahun Ajaran 2024/2025.

2. Sampel
Menurut Sugiyono (2019) Sampling Jenuh adalah teknik pemilihan
sampel apabila semua anggota populasi dijadikan sampel. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik Sampling
Jenuh, dimana semua populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel.
Tabel 3.3
Sampel penelitian murid kelas V di SD Negeri Kaluku Bodoa Tahun

Ajaran 2024/2025.
Jenis Kelamin

No Nama Sekolah Kelas - - Jumlah
Laki-laki | Perempuan
. VA 12 13 25
1 | SD Negeri Kaluku Bodoa VB 14 11 o5
Jumlah Keseluruhan Murid 50

Sumber data: Kondisi jumlah murid kelas V di SD Negeri Kaluku Bodoa
Tahun Ajaran 2024/2025.
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D. Metode Pengumpuan Data

1.

Jenis Data

Data kuantitaif yaitu jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara

langsung dalam bentuk angka-angka melalui penyebaran tes instrumen.

2.

a.

Sumber Data

Data primer yaitu data yang diperoleh melalui penelitian lapangan, baik
melalui responden maupun hasil pengamatan.

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari hasil bacaan dari buku-buku,
majalah, makalah, dan maupun kepustakaan lain yang ada hubungannya
dengan permasalahan yang dihadapi.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini

antara lain sebagai berikut:

a.

Teknik angket

Motivasi murid diukur dengan menggunakan skala liker. Pengelolaan

angket ini dilakukan dengan cara penskoran untuk semua pilihan pada setiap

pernyataan yang ada dalam angket. Setiap pilihan pada pernyataan memiliki

skor yang berbeda dengan memberikan alternatif jawaban Sangat Setuju

(SS), Setuju (S) , Kurang Setuju (KS), tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak

Setuju (STS). Seperti yang tertera pada table 3.4.



Tabel 3.4
Skoring Angket Motivasi
Kriteria . _Skor .
Pernyataan Positif | Pernyataan Negatif
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Kurang Setuju (KS) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5
(STS)

Sumber: Sugiyono

Table 3.5

Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar
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Aspek | Butiran Pernyataan | Jumlah
Spe em Positif Negatif Soal

Tekundaam | 2) Sayasukamembacamateri yang telah disampaiakan 2 3 2
mengerjakan oleh guru
tugas 3) Sayatidak pernah membaca materi yang telah

disampaiakan oleh guru
Ulet dalam 1) Jikaadasoal yang sulit, sayatidak akan 4,5 1 3
menghadapi mengerjakannya
kesulitan 4) Ketika sayamenemui soa yang sulit, maka saya akan

berusaha menye esaikannya sampai menemukan

jawabannya

5) Jikasaya mendapatkan nilai yang kurang, saya akan

berusaha belgjar lagi agar nilai sayalebih baik
Mempunyai 6) Sayatertarik dengan materi baru yang diajarkan 6 7,11 3
motivas 7) Sayatertarik dengan materi baru yang digjarkan
terhadap 11) sayaselalu mencoba carabelgjar yang menyenangkan
macam-
macam
masalah
Perasaan 8) Ketika mengerjakan tugas saya selalu mencontoh 9,16 8,10 4
Senang saat teman saya
bekerja 9) Sayaakan merasa puas jika saya mampu

mengerjakan sod

10) Sayatidak sukajika guru sering memberikan sod
16) Saya selau berlomba-lomba dengan teman yang lain
ketika guru memberikan soal

Bosan pada 12) Sayamerasa jenuh ketika kurang mendapat 12 13 2
tugas yang tantangan pada tugas-tugas yang diberikan guru

sifatnyarutin

13) Saya senang ketika guru menjelaskan materi yang
sudah digjarkan, karena dengan itu tidak menambah




60

Aspek it Butiran Pernyataan | Jumlah
spe em Positif | Negatif Soal
materi berikutnya
Tidak mudah | 17) Selalu percayadiri dalam menjawab pertanyaan guru 17 18 2
terpengaruh 18) Sayalebih yakin dengan jawaban teman saya
dengan daripada jawaban saya sendiri
teman
Senang 19) Saya senang mengerjakan LKSwaaupun belumada | 14, 19 20,15 4
mencari dan tugas dari guru
memecahkan | 14) Sayaselalu mengerjakan sendiri tugas ataupun soal
masalah yang diberikan oleh guru meskipun jawaban salah
15) Sayatakut menjawab pertanyaan dari guru
20) Sayatidak pernah mengerjakan soal-soal lain jika
tidak disuruh
b. Tes
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar merupakan inti pelaksanaan
eksperimen. Pada kelas eksperimen diberikan pelajaran dengan

menggunakan model Picture And Picture dan pada kelas kontrol
menggunakan metode konvensional. Tes pembelajaran IPS pada masing-
masing kelas baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes awal dan
tes akhir, adapun langkah-langkah pengumpulan data yang akan dilakukan
sebagai berikut:
a) Tes awal (pretest)

Tes awal dilakukan sebelum treatment, pretest dilakukan untuk
mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh murid sebelum penggunaan

model Picture And Picture.
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b) Tes akhir (posttest)
Setelah treatment, tindakan selanjutnya adalah posttest untuk
mengetahui pengaruh penggunaan model Picture And Picture.
2. Instrumen Pengumpulan Data
Adapun Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
lembar tes, lembar angket dan lembar observasi. Instrumen penelitian
adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data
penelitian. Beberapa instrumen atau alat penelitian yang dapat dipakai dalam
penelitian ini sebagai berikut :
a. Observasi
Menurut (Riduwan 2010: 57) Observasi vyaitu melakukan
pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat
kegiatan yang dilakukan. Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui karakteristik murid dalam pembelajaran, aktivitas murid,
melihat komunikasi edukatif antara guru dengan murid, dan mengetahui
media serta model yang diterapkan guru dalam proses pembelajaran.
b. Lembar Angket
Dalam penelitian ini, angket respon digunakan untuk mengetahui
respon murid terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan
model Picture And Picture berorientasi pendidikan karakter. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden. Angket ini
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diberikan setelah selesai mengikuti proses pembelajaran.
C. Lembar Tes
Instrumen tes yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah
tes tertulis berbentuk pilihan ganda dan essai untuk mengukur hasil
belajar murid yang disusun peneliti dengan mengacu pada kurikulum
2013 SD.
E. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian
1. Definisi Operasional
Adapun definisi operasional dalam penelitian ini yaitu:

a. Model Picture And Picture adalah suatu model pembelajaran yang
menyenangkan dengan interaksi antara guru dan murid yang terjalin
dengan baik. Model Picture And Picture bertujuan agar murid lebih
terlibat aktif dalam mengikuti pembelajaran.

b. Motivasi adalah suatu perubahan yang terdapat pada diri seseorang
untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan.

c. Hasil belajar adalah prestasi yang dicapai murid secara akademi baik
melalui ujian maupun tugas.

2. Variabel Penelitian
Adapun varibel pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :

a. Variabel Bebas (independent variable)

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu pengaruh model pembelajara

Picture and Picture berorientasi pendidikan karakter.
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b. Variabel Terikat (dependent variable)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah motivasi dan hasil belajar
murid kelas V di SD Negeri Kaluku Bodoa.
F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua tahap,
yaitu:

1. Statistik Deskriptif
Analisis data statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan

atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat generalisasi (Sugiyono, 2013). Analisis data statistik
deskriptif pada penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan motivasi dan
hasil belajar murid. Data terkait distribusi dan frekuensi perolehan murid
dihitung menggunakan program aplikasi SPSS versi 29.0.
a) Motivasi Belajar

Untuk mengukur motivasi belajar murid, peneliti menggunakan angket
dengan Skala Likert dimana skala yang digunakan dengan lima kemungkinan
jawaban, yaitu: Sangat setuju, Setuju, Kurang Setuju, Tidak Setuju, Sangat
Tidak Setuju.

Daftar pernyataan merupakan hal-hal yang berkaitan dengan proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran picture and picture yang
berjumlah 30 item pernyataan yang bersifat positif dan negatif. Pernyataan

positif dengan kategori sangat setuju (SS) diberi skor 5, setuju (S) diberi skor
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4, kurang setuju (KS) diberi skor 3, tidak setuju (TS) diberi skor 2, dan sangat
tidak setuju (STS) diberi skor 1.

Begitu pula dengan pernyataan yang bersifat negatif kategori sangat
setuju (SS) diberi skor 1, setuju (S) diberi skor 2, kurang setuju (KS) diberi
skor 3, tidak setuju (TS) diberi skor 4, dan sangat tidak setuju (STS) diberi

skor 5. Data dianalisis dengan cara sebagai berikut:

Tabel 3.6
Tabel Pengukuran Motivasi Belajar
Nilai Pernyataan Kategori Nilai Pernyataan
Positif Negatif
5 Sangat Setuju (SS) i,
4 Setuju (S) 2
3 Kurang Setuju (KS) 3
2 Tidak Setuju (TS) 4
' Sangat Tidak Setuju (STS) b

Sumber: Sugiyono 17

Menganalisis data motivasi murid digunakan rumus:

_Jumlah skor yang diperoleh

X 0,
Jumlah skor maksimal /"

Keterangan:
NA = Nilai Akhir

Setelah proses data tersebut dibahas dan dimasukkan ke dalam tabel
seperti di bawah ini yang meliputi kriteria yang telah di tentukan sebagai

berikut:
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Tabel 3.7
Kategori Motivasi Belajar.
Skor Kategori
0-59 Sangat kurang
60 — 69 kurang
70-79 Sedang
80 -89 Baik
90 - 100 Sangat baik

(Kemendikbud, 2014)

Rata-rata kriteria ketuntasan minimal (KKM) SD Negeri Kaluku Bodoa
Kecamatan Tallo Kota Makassar pada pelajaran llmu Pengetahuan Sosial
(IPS), hasil yang perlu dipenuhi oleh murid minimal 70. Dari kriteria diatas,
murid yang bersangkutan telah mencapai ketuntasan individu. kemudian
pembelajaran dikatakan tuntas secara klasikal apabila minimal 80 % murid di
dalam kelas sudah mencapai KKM.

2. Statistik Inferensial

Analisis inferensial dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian.
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian
normalitas data dan homogenitas
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah suatu variabel normal
atau tidak. Normal di sini dalam arti mempunyai distribusi data yang normal.
Uji Normalitas ini menggunakan Sofwere analisis statistik SPSS 29.0 for

windowsn dilakukan dengan taraf signifikan 5% (0,05).
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui persamaan variasi
kelompok yang membentuk sampel tersebut di ambil dari populasi yang
sama. Uji homogenitas menggunakan teknik Levene test berbantuan SPSS
29.0 for windows dengan taraf signifikan lebih besar dari (0,05)
c. Uji Hipotesis

Dalam pengujian hipotesis digunakan independent sample t-test
untuk hipotesis | dan Il, independent sample t-test berfungsi untuk
mengetahui apakah ada perbedaan mean antara 2 populasi dengan
membandingkan dua mean sampelnya. Pengambilan keputusan dilakukan
dengan cara membandingkan nilai thiung dan taanerdengan ketentuan:

2) Jika % thiung > * tanel maka Hy dan H; diterima.

Selain itu, pengambilan keputusan juga dapat dilihat dari taraf
signifikansi p (Sig(2-tailed)). Jika p> 0.05 maka Ho diterima dan jika p< 0.05
maka Ho ditolak.

Uji Monova (Analysis Variansi Multivariat)

Monova (Analysis Variansi Multivariat) adalah analisis statistika
multivariat digunakan dalam menganalisis lebih dari satu variabel dependen
untuk mengetahui apakah rata-rata kelompok berbeda secara signifikan,

dimana variabel dependennya bertipe metrik dan independenya tipe
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nonmetrik.

Analysis Variansi Multivariat (MANOVA) digunakan untuk hipotesis I
dengan bantuan program SPSS 29.0 for windows. Data yang digunakan
dalam analisis tersebut adalah data hasil tes yang terdiri dari pre-test dan
post-test.

Syarat dasar melakukan Uji Monova, yaitu:

a) Variabel-variabel dependen harus berasosiasi satu sama lain atau
dianggap tergabung pada konstruk yang sama.

b) Asumsi bahwa setiap sel memiliki varian atau kovarian yang sama.

c) Variabel dependen berdistribusi normal.

d) Indenpendensi pengamatan.

e) Dapat menspesifikasi model parsial (partial model) dan model lengkap

(full Model).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar yang ada di wilayah
kecamatan Tallo Kota Makassar yaitu SD Negeri Kaluku Bodoa. SD Negeri
Kaluku Bodoa terletak di kelurahan Kaluku Bodoa Kecamatan Tallo Kota
Makassar dengan luas tanah 1020 m2. SD Negeri Kaluku Bodoa mempunyai
visi: Terwujudnya generasi pelajar muda sebagai pembelajar sepanjang
hayat yang berakhlak mulia, berkarakter, inovatif, cerdas, terampil,
berprestasi, dan mampu berkomunikasi dan bermasyarakat serta mencintai
lingkungan berdasarkan iman dan tagwa. Sedangkan misi SD Negeri Kaluku
Bodoa adalah : 1) Merancang model pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan serta mampu memotivasi peserta didik untuk selalu belajar
dan menemukan pembelajaran 2) Membangun lingkungan sekolah yang
dapat membentuk karakter peserta didik yang memiliki akhlak mulia melalui
rutinitas kegiatan keagamaan dan menerapkan ajaran agama melaui cara
berinteraksi di sekolah 3) Membangun lingkungan sekolah yang bertoleransi
dalam kebhinekaan global, memiliki rasa kecintaan terhadap budaya lokal
dan menjunjung tinggi nilai gotong royong 4) Mengembangkan sikap

kemandirian, bernalar kritis dan kreativitas yang memfasilitasi keragaman

68
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minat dan bakat peserta didik 5) 67 Mengembangkan program sekolah yang
dapat membentuk ide dan gagasan cepat tanggap terhadap perubahan yang
terjadi kepada peserta didik untuk merancang inovasi 6) Mengembangkan
dan memfasilitasi peningkatan prestasi peserta didik sesuai dengan minat
dan bakatnya melalui proses pendampingan dan kerja sama antara pendidik
dengan orang tua murid.

2. Deskriptif Penelitian

a. Analisis Data Deskriptif

1. Motivasi Belajar Murid Melalui Model Pembelajaran Picture And
Picture Berorintasi Pendidikan Karakter Pada Mata Pelajaran IImu
Pengetahuan Sosial Kelas V SD Negeri Kaluku Bodoa.

Kegiatan proses belajar dalam penelitian ini dilakukan selama empat
kali pertemuan, yaitu pada pertemuan pertama melakukan pretest untuk
mengetahui motivasi awal murid pada pelajaran IPS, pertemuan kedua
sampai pertemuan ketiga melakukan proses belajar mengajar dengan
menggunakan model pembelajaran dan untuk pertemuan keempat murid
diberikan postest untuk mengetahui motivasi belajar murid setelah diberi
perlakuan. Nilai pretest dan posttest motivasi belajar murid kelas kontrol
setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan metode pembelajaran

konvensional dapat dilihat pada uiji statistik berikut ini:



70

Tabel 4.1
Data Statistik Motivasi Belajar Murid Kelas Kontrol

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Pretest kontrol 25 50 70 62.52 6.869
Posttest kontrol 25 60 75 68.60 4.435
Valid N (listwise) 25

Sumber SPSS Versi 29.0

Berdasarkan tabel diatas, kelas kontrol dengan jumlah murid sebanyak
25 orang, setelah diberikan pretest memperoleh mean 62,52 dengan nilai
minumum 50 dan nilai maksimum 70 setelah diberikan perlakuan dengan
menggunakan model konvensional, dan pada pertemuan terakhir murid
diberikan posttest dengan memperoleh nilai mean 68,60 dengan nilai
minimum 60 dan nilai maksimum 75.
kategorisasi

Selanjutnya dapat dikategorikan dalam persentasi

motivasi belajar pada pretest dan posttest sebagai berikut:

Tabel 4.2
Persentasi Kategorisasi Motivasi Belajar Murid Kelas Kontrol
Nilai Pretest Posttest
Klasifikasi
Interval Frekuensi | Persentasi [ . .| Persentasi
(%) (%)
Sangat 0
50 - 59 Rendah 4 16% 0 0
60 — 69 Rendah 17 68% 12 48%
70-79 Cukup 4 16% 13 52%
80 -89 Tinggi 0 0 0 0
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90_100 | Sangat 0 0 0 0
Tinggi
Jumlah 25 100% 25 100%

Berdasarkan tabel

Data primer setelah diolah 2024

persentasi

kategorisasi

pencapaian motivasi

belajar murid pada pretest dengan klasifikasi nilai sangat rendah sebanyak 4

orang dengan persentasi 16%, nilai rendah sebanyak 17 orang dengan

persentasi 68%, dan nilai cukup sebanyak 4 orang dengan persentasi 16%.

Sedangkan untuk Kklasifikasi nilai motivasi belajar pada posttest adalah

sebanyak 12 orang yang mendapatkan motivasi rendah dengan persentasi

48% dan 13 orang yang mendapatkan cukup dengan persentasi 52%.

Berdasarkan data tersebut ditemukan bahwa pada kelas kontrol, murid yang

memiliki motivasi belajar yang rendah dan sebagian yang masih kurang

termotivasi untuk belajar.

Selanjutnya motivasi belajar murid kelas VB pada kelas kontrol dapat

dilihat berdasarkan diagram batang berikut.
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GRAFIK. 4.1 MOTIVASI BELAJAR KELAS KONTROL

SANGAT TINGGI

SANGAT RENDAH RENDAH TINGGI

50-59 60-69 .03/ 80 -89 90 -100

B PRETEST+ Bm:POSTTEST

Data primer setelah diolah 2024

Ketercapaian motivasi belajar kelas kontrol pada pelaksanaan pretets
ditandai dengan warna biru dan posttest warna orange. Diagram batang
pretest dan posttest tidak memiliki perbedaan nilai yang tinggi, maka dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar murid masih kurang.

Selanjutnya adalah kelas ekperimen dengan menggunakan model
pembelajaran Picture And Picrture berorientasi pendidikan karakter. Sebelum
diberikan perlakuan model pembelajaran, murid kelas VA diberikan pretest
dan diakhir pertemuan murid selanjutnya diberikan posttest untuk mengetahui
motivasi belajar murid. Berikut data statistik motivasi belajar murid pada

pretest dan posttest kelas eksperimen.
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Tabel 4.3
Data Statistik Motivasi Belajar Murid Kelas Eksperimen

Descriptive Statistics

N Minimum = Maximum Mean Std. Deviation
Pretest Eksperimen 25 58 83 71.84 7.883
Posttest Eksperimen 25 76 96 86.24 5.294
Valid N (listwise) 25
SPSSVers 29.0

Berdasarkan tabel

diatas, kelas kontrol

dengan jumlah murid
sebanyak 25 orang, setelah diberikan pretest memperoleh mean 71,84
dengan nilai minumum 58 dan nilai maksimum 83 setelah diberikan perlakuan
dengan menggunakan model pembelajaran Picture And Picture berorientasi
pendidikan karakter, dan pada pertemuan terakhir murid diberikan posttest
dengan memperoleh nilai mean 86,24 dengan nilai minimum 76 dan nilai
maksimum 96.

Selanjutnya dapat dikategorikan dalam persentasi

ketercapaian

motivasi belajar pada pretest dan posttest sebagai berikut:

Tabel 4.4
Persentasi Kategorisasi Motivasi Belajar murid Kelas Eksperimen
o Pretest Posttest
Nilai Klasifikasi Persentasi Persentasi
Interval Frekuensi (%) Frekuensi (%)
Sangat
50 -59 Rendah 2 8% 0
60 — 69 Rendah 10 40% 0 0
70-79 Cukup 7 28% 2 8%
80 — 89 Tinggi 6 24% 16 64%
90— 100 | Sangat Tinggi 0 0 7 28%
Jumlah 25 100% 25 100%

Data primer setelah diolah 2024
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Berdasarkan tabel persentasi kategorisasi pencapaian motivasi
belajar murid pada pretest dengan klasifikasi nilai sangat rendah sebanyak 2
orang dengan persentasi 8%, nilai rendah sebanyak 10 orang dengan
persentasi 40%, nilai cukup sebanyak 7 dengan persentasi 28% dan nilai
tinggi sebanyak 6 orang dengan persentasi 24%. Sedangkan untuk klasifikasi
nilai motivasi belajar pada posttets adalah sebanyak 2 orang yang
mendapatkan motivasi cukup dengan persentasi 8%, 16 orang yang
mendapatkan nilai tinggi dengan persentasi 64% dan 7 orang mendapatkan
nilai sangat tinggi dengan persentasi 28%. Berdasarkan data tersebut
ditemukan bahwa pada penggunaan model pembelajaran Picture And Picture
berprientasi pendidikan karakter dapat meningkatkan motivasi belajar murid.

Selanjutnya motivasi belajar murid kelas VA pada kelas eksperimen

dapat dilihat berdasarkan diagram batang berikut.

GRAFIK. 4.2 MOTIVASI BELAJAR KELAS EKSIERIMEN

10

SANGAT RENDAH RENDAH TINGGI SANGAT TINGGI

50-59 60 - 69 70-79 80 -89 90-100

W PRETEST m POSTTEST

Data primer setelah diolah 2024
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Berdasarkan diagram batang diatas, bahwa pretest dengan warna
biru dan posttest dengan warna merah, maka dapat disimpulkan bahwa hasil
motivasi belajar murid pada kelas ekperimen meningkat setelah diberikan
perlakuan model pembelajaran Picture And Picture berorientasi pendidikan
karakter.

b. Uji Hipotesis
Hipotesis yang diujikan untuk variabel dependen motivasi belajar IPS
sebagai berikut:
1) Jika nilai Signifikansi atau Sig (2-tailed) > 0,05, maka Hg diterima dan H;
ditolak.
2) Jika nilai Signifikansi atau Sig (2-tailed) < 0,05, maka Hy ditolak dan H;
diterima.
Tabel 4.5

Pengaruh model pembelajaran Picture And Picture berorientasi
pendidikan karakter terhadap motivasi belajar IPS

Independent Samples Test
Levene's
Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Significance Difference
One- Two-
Sided  Sided Mean Std. Error
F Sig. t Df p p Difference Difference Lower Upper
Motivasi Equal 621 435 12.822 48 <001 <001 17.920 1.398 15.110 20.730
belajar variances
assumed
Equal 12.822 46.975 <,001 <001 17.920 1.398 15.108 20.732
variances
not
assumed

Data primer setelah diolah 2024
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Pada uji Independent Samples Test di atas yang dilakukan dengan
bantuan SPSS versi 29.0 dengan pengambilan keputusan bahwa nilai
signifikan model pembelajaran Picture And Picture berorientasi pendidikan
karakter terhadap motivasi belajar murid adalah <0,001 < 0,05 yang berarti
bahwa H, ditolak H; diterima, yaitu terdapat pengaruh model pembelajaran
Picture And Picture berorientasi pendidikan karakter terhadap motivasi
belajar IImu Pengetahuan Sosial murid kelas V SD Negeri Kaluku Bodoa
kecamatan Tallo kota Makassar.

2. Hasil belajar murid melalui model pembelajaran Picture And Picture
berorientasi pendidikan karakter pada mata pelajaran Ilimu
Pengetahuan Sosial kelas V SD Negeri Kaluku Bodoa.

a. Sumber Data

Kegiatan proses belajar dalam penelitian ini dilakukan selama empat
kali pertemuan, yaitu pada pertemuan pertama melakukan pretest untuk
mengetahui motivasi awal pada pelajaran IPS, pertemuan kedua sampai
pertemuan ketiga dengan melakukan proses belajar menggunakan model
pembelajaran dan untuk pertemuan keempat murid diberikan posttest untuk
mengetahui motivasi belajar murid setelah diberi perlakuan.

Nilai hasil belajar yang didapatkan murid pada pretest dan posttest
dianalisis dengan menggunakan uji statistic SPSS v.29.0 data hasil belajar

murid pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.6
Data Statistik Hasil Belajar Murid Kelas Kontrol

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretest kontrol 25 50 70 58.04 6.445
Posttest kontrol 25 65 89 80.84 6.342
Valid N (listwise) 25

Sumber SPSSVers 29.0

Berdasarkan tabel di atas, dalam pelaksanaan pretest dan posttest
pada kelas kontrol dengan jumlah murid sebanyak 25 orang. Nilai minimum
pada pelaksanaan pretest adalah 50 dan nilai maksimum sebanyak 70, untuk
nilai mean sebanyak 58,04. Dan pada pelaksanaan posttest nilai minimum
yang didapatkan dari 25 orang murid sebanyak 65 dan nilai maksimum
adalah 89, untuk nilai mean sebanyak 80,84. Dengan demikian dapat ditarik
kesimpulan bahwa pencapaian hasil belajar murid belum meningkat dengan
penerapan model pembelajaran konvensional.

Selanjutnya nilai pretest dan nilai posttest murid dapat dikategorikan

berdasarkan persentasi pencapaian hasil belajar murid, sebagai berikut.

Tabel 4.7
Persentasi Kategorisasi Hasil Belajar Murid Kelas Kontrol
o Pretest Posttest
Nilai Klasifikasi
Interval ) _ ) )
Frekuensi Persentasi (%) Frekuensi Persentasi (%)
Sangat

50 -59 Rendah 11 44% 0 0
60 - 69 Rendah 12 48% 6 24%
70-79 Cukup 2 8% 18 72%
80 - 89 Tinggi 0 0 1 4%
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90 - 100 | Sangat Tinggi 0 0 0 0

Jumlah 25 100% 25 100%

Data primer setelah diolah 2024

Persentasi hasil belajar murid pada kelas kontrol setelah diberikan
pretest pada awal sebelum pembelajaran dimulai yaitu sebanyak 25 orang,
murid yang masih mendapatkan nilai sangat rendah sebanyak 11 orang
dengan persentasi 44%, dan murid yang mendapatatkan nilai rendah
sebanyak 12 orang dengan persentasi 48%, dan murid yang mendapatkan
nilai cukup sebanyak 2 orang dengan persentasi 8%. Setelah diberikan
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional dan
diberikan posttest, murid yang mendapatkan nilai rendah sebanyak 6 orang
dengan persentasi 24%, terdapat murid yang mendapatkan nilai cukup
sebanyak 18 orang dengan persentasi 72% dan murid yang mendapat nilai
tinggi sebanyak 1 orang dengan persentasi 4%. Berdasarkan data tersebut
dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran konvensional
tidak dapat meningkatkan hasil belajar murid secara maksimal. Berikut

diagram pencapaian hasil belajar murid kelas kontrol.




79

GRAFIK 4.3 HASIL BELAJAR KELAS KONTROL

SANGAT RENDAH

B0 55 60 - 69 HOE-79

RENDAH CUKUP TINGGI
80-89

B PRETEST ~ W POSTTEST

Data primer setelah diolah 2024

Hasil belajar kelas kontrol pada pelaksanaan pretest yang ditandai
dengan warna biru dan posttest dengan warna merah.

Selanjutnya penilaian hasil belajar murid pada kelas eksperimen yang
diberikan pretest sebelum mendapatkan perlakuan menggunakan model
pembelajaran Picture And Picture murid diberikan posttest untuk mengetahui
ketercapaian hasil belajar murid. Berikut data statistik hasil belajar murid
pada pelaksanaan pretest dan posttest.

Tabel 4.8

Data Statistik Hasil Belajar murid Kelas Eksperimen
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretest Eksperimen 25 60 80 69.20 5.530
Posttest Eksperimen 25 80 95 86.40 5.000
Valid N (listwise) 25

Sumber SPSS Versi 29.0
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Data statistik pencapaian hasil belajar murid pada kelas eksperimen
dengan jumlah murid sebanyak 25 orang. Untuk pretest nilai minimum
sebanyak 60 dan maksimum sebanyak 80 dengan mean 69,20 untuk
posttest nilai minimum adalah 80 dan nilai maksimum sebanyak 95 dengan
mean 86,48. Berdasarkan uji statistik tersebut dapat disimpulkan bahwa
pencapaian hasil belajar murid meningkat setelah diberikan perlakuan
menggunakan model pembelajaran Picture And Picture berorientasi
pendidikan karakter. Selanjutnya dapat dilihat persentasi pencapaian hasil

belajar murid.

Tabel 4.9
Persentasi Kategorisasi Hasil Belajar Murid Kelas Eksperimen
ilai Pretest Posttest
Nilai Klasifikasi
Interval ; . v )
Frekuensi Persentasi (%) Frekuensi Persentasi (%)
50 - 59 Sangat Rendah 0 0 0 0
60 — 69 Rendah 8 32% 0 0
70-79 Cukup 16 64% 0 0
80 —89 Tinggi 1 4% 16 64%
90 - 100 Sangat Tinggi 0 0 9 36%
Jumlah 25 100% 25 100%

Data primer setelah diolah 2024
Berdasarkan tabel persentasi pencapaian hasil belajar di atas, pada
pretest dengan jumlah murid 25 orang. Murid yang memiliki kategori rendah

sebanyak 8 orang dengan persentasi 32%, dan murid yang memiliki kategori
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cukup sebanyak 16 orang dengan persentasi 64%, dan murid yang memiliki
kategori tinggi sebanyak 1 orang dengan persentasi 4%. Setelah diberikan
posttest, murid yang memiliki kategori tinggi sebanyak 16 orang dengan
persentasi 64% dan murid yang memiliki kategori sangat tinggi sebanyak 9
orang dengan persentasi 36%. Berikut diagram pencapaian hasil belajar

kelas eksperimen pada pelaksanaan pretest dan posttest.

GRAFIK. 4.4 HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN

16

SANGAT RENDAH RENDAH CUKUP TINGGI SANGAT TINGGI

50 -59 60 - 69 70-79 80 -89 90 - 100
W PRETES ™ POSTEST
Data primer setelah diolah 2024

Hasil belajar kelas kontrol pada pelaksanaan pretest yang ditandai
dengan warna biru dan posttest dengan warna merah.
b. Uji Hipotesis

Hipotesis yang diujikan untuk variabel dependen hasil belajar IPS
sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model Picture And Picture
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berorientasi pendidikan karakter terhadap hasil belajar IPS murid.

H, : Terdapat pengaruh yang signifikan model Picture And Picture

berorientasi pendidikan karakter terhadap hasil belajar IPS murid.

Tabel 4.10
Pengaruh Model Pembelajaran Picture And Picture Berorientasi
Pendidikan Karakter Terhadap Hasil Belajar IPS

Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of the
Significance Difference
One- Two-
Sided Sided Mean Std. Error
F Sig. t Df p p Difference Difference Lower Upper
Hasil  Equal 461 501 3.442 48  ,001 + ..001 5.560 1.615 2.312 8.808
belajar variances
assumed
Equal 3.442 45520 ,001 .001 5.560 1.615 2.308 8.812
variances not
assumed

SPSS Versi 29.0
Pada uji Independent Samples Test di atas yang dilakukan dengan
bantuan SPSS versi 29.0 dengan pengambilan keputusan bahwa nilai
signifikan model pembelajaran Picture And Picture berorientasi pendidikan
karakter terhadap hasil belajar murid adalah 0,001 < 0,05 yang berarti bahwa
H, ditolak H, diterima, yaitu terdapat pengaruh model pembelajaran Picture
And Picture berorientasi pendidikan karakter terhadap motivasi belajar limu

Pengetahuan Sosial murid kelas V SD Negeri Kaluku Bodoa kecamatan tallo

kota Makassar.
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3. Pengaruh Model Pembelajaran Picture And Picture Berorientasi
Pendidikan Karakter Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar IPS Pada
Murid Kelas V SD Negeri Kaluku Bodoa

a) Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
sistem Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 29.0, metode
Kolmogorov-Smirnov, dengan kriteria pengujian bahwa data berdistribusi
normal jika signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05. Sebaliknya,
dikatakan bahwa data tidak terdistribusi normal jika signifikansi yang
diperoleh kurang dari 0,05.

Tabel 4.11

Uji Normalitas Motivasi dan Hasil Belajar Murid
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Motivasi .144 25 .194 .926 25 .071
Belajar
123 25 200" .962 25 452
Hasil Belajar A71 25 .058 .908 25 .027
.138 25 .200° 912 25 .034

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

SPSS Versi 29.0
Berdasarkan uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

diatas didapatkan nilai Asymp Sig. (2-tailed) motivasi belajar sebesar 0,194
dan hasil belajar sebesar 0.200 sehingga lebih besar dari 0,05 maka
penelitian ini dapat disimpulkan berdistribusi normal. Dengan demikian,

asumsi atau persyaratan data berdistribusi normalitas.
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b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan sistem Statistical
Package for Social Science (SPSS) versi 29.0 dengan Levene’s test. Jika
signifikasi yang diperoleh lebih besar dari 0,05 maka dikatakan bahwa varian
kelompok data adalah sama. Sebaliknya, jika signifikasi yang diperoleh

kurang dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian kelompok data tidak

Sama.
Tabel 4.12
Uji Homogenitas Motivasi dan Hasil Belajar Murid
Tests of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Motivasi Based on Mean 1.074 1 48 .305
belajar Based on Median .958 1 48 .333
Based on Median and .958 1 47.910 .333
with adjusted df
Based on trimmed mean 1.126 1 48 .294
Hasil belajar Based on Mean 461 1 48 .501
Based on Median .235 fl 48 .630
Based on Median and .235 q- 41.147 .630
with adjusted df
Based on trimmed mean 347 i 48 .559
SPSSVers 29.0

Berdasarkan hasil analisis data terhadap motivasi dan hasil belajar
murid, nilai signifikan pada based on mean pada motivasi belajar murid
sebesar 0,305 lebih besar dari 0,05 dengan levance statistic 1.074 dan based
on mean pada hasil belajar murid sebesar 0,501 lebih besar dari 0,05 dengan
Levance statistic 0,461 dengan Uji Homogen dari variabel dependen tersebut
memiliki nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan

bahwa variabel tersebut homogen.
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Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas terhadap kedua
variabel dependen tersebut, maka dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran Picture And Picture berorientasi pendidikan
karakter terhadap motivasi, dan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial murid
kelas V. Uji hipotesis ini untuk mengetahui apakah variabel bebas memberi
pengaruh terhadap variabel terikat secara simultan. Hipotesis yang diujikan
dalam uji signifikansi multivariat adalah:

H, Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Picture and Picture
Berorientasi Pendidikan Karakter terhadap motivasi dan hasil
belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial murid kelas
V SD Negeri Kaluku Bodoa.

H; Terdapat pengaruh model pembelajaran Picture and Picture
Berorientasi Pendidikan Karakter terhadap motivasi dan hasil
belajar pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial murid kelas
V SD Negeri Kaluku Bodoa.

Tabel 4.13
Uji Manova Motivasi dan Hasil Belajar murid

Multivariate Tests?

Hypothesis Partial Eta
Effect Value F df Error df Sig. Squared
Intercept Pillai‘'s Trace .997 8080.218° 2.000  47.000 <,001 .997
Wilks' Lambda .003 8080.218" 2.000  47.000 <,001 .997
Hotelling's Trace 343.839 8080.218" 2.000  47.000 <,001 .997
Roy's Largest 343.839 8080.218° 2.000 47.000 <,001 .997

Root

model_pembelajaram Pillai's Trace .787 86.851° 2.000 47.000 <,001 .787
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Wilks' Lambda 213 86.851" 2.000 47.000 <,001 787
Hotelling's Trace 3.696 86.851° 2.000 47.000 <,001 .787
Roy's Largest 3.696 86.851° 2.000 47.000 <,001 787

Root

a. Design: Intercept + model_pembelajaram

b. Exact statistic

Sumber SPSS Versi 29.0

Berdasarkan uji manova diatas, diperoleh singnifikansi pada
Model _Pembelajaran sebesar <,001. Nilai singnifikansi lebih kecil dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
Picture And Picture berorientasi pendidikan karakter terhadap motivasi dan
hasil belajar llmu Pengetahuan Sosial Kelas V SD Negeri Kaluku Bodoa
Kecamatan Tallo Kota Makassar.
B. Pembahasan

Penelitian yang dilakukan pada kelas eksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran Picture And Picture berorientasi
pendidikan karakter terhadap motivasi dan hasil belajar Ilmu Pengetahuan
Sosial murid kelas V. Sedangkan pada kelas kontrol menggunakan
pembelajaran konvensional.

Data yang di dapatkan kemudian dianalisis dengan berbantuan SPSS
Versi 29.0. Data tersebut dianalisis berdasarkan kebutuhan dalam penelitian
ini yaitu analisis deskriptif dan analisis statistik inferensial. Dalam analisis
statistik deskriptif untuk kelas kontrol, data dianalisis untuk melihat pengaruh
terhadap motivasi dan hasil belajar meskipun dengan menggunakan model

pembelajaran konvensional. Dan untuk kelas eksperimen data dianalisis
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statistik deskriptif untuk mengetahui pengaruh terhadap motivasi dan hasil
belajar dengan menggunakan model pembelajaran Picture And Picture
berorientasi pendidikan karakter sedangkan dalam analisis statistik inferensial
peneliti menggunakan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas, uji
homogenitas dan uji hipotesis dalam penelitian ini.

1. Motivasi Belajar Murid Melalui Model Pembelajaran Picture And
Picture Berorintasi Pendidikan Karakter Pada Mata Pelajaran IImu

Pengetahuan Sosial Kelas V SD Negeri Kaluku Bodoa.

Data motivasi belajar murid kelas kontrol dan kelas eksperimen
diperoleh melalui angket pretest dan posttest yang sama. Berdasarkan hasil
penelitian dan analisa data mengenai perbandingan nilai statistik,
perbandingan kategori motivasi belajar serta hasil analisis statistik inferensial
menunjukkan terjadinya perbedaan motivasi belajar murid yang
menggunakan model pembelajaran Picture And Picture Berorintasi
Pendidikan Karakter, dengan pembelajaran murid kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional.

Kelas kontrol pada pretest dengan pencapaian motivasi belajar yang
pada umumnya murid sangat kurang, dilihat dari cara belajar murid yang
kurang aktif dalam proses pembelajaran, murid merasa bosan dan jenuh
dalam proses pembelajaran berlangsung dan setelah diberikan proses
belajar dengan tetap menggunakan model pembelajaran konvensional dan

diberikan posttest, diperoleh nilai angket motivasi belajar murid dengan
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persentasi masih kurang yang berada pada kategori murid masih kurang
termotivasi dalam pembelajaran. Pada kelas eksperimen dengan
pelaksanaan pretest yaitu dengan rata-rata motivasi belajar murid yang
masih kurang. Murid kemudian mengikuti proses belajar dengan
menggunakan model pembelajaran Picture And Picture berorientasi
pendidikan karakter dan diberikan posttest untuk mengetahui motivasi belajar
murid setelah di beri perlakuan. Berdasarkan hasil posttest motivasi belajar
murid mengalami peningkatan, dilihat dari antusias murid dalam mengikuti
pembelajaran, murid juga lebih aktif serta dapat bertanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru baik dalam bentuk individu
maupun kelompok.

Data motivasi belajar murid pada kelas eksperimen sebelum
menerapkan model pembelajaran Picture And Picture berorientasi
pendidikan karakter berada pada kategori rendah sedangkan pada posttest
atau setelah menerapkan model pembelajaran Picture And Picture
berorientasi pendidikan karakter berada pada kategori tinggi. Berdasarkan
data hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran Picture And Picture berorientasi pendidikan karakter terhadap
motivasi belajar murid.

Data tersebut di atas didukung berdasarkan ketercapain indikator-
indikator motivasi belajar murid yang dilukur dalam penelitian ini dengan

menerapkan model pembelajaran Picture And Picture berorientasi
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pendidikan karakter. Dapat diuraikan pengaruh model pembelajaran Picture

And Picture berorientasi pendidikan karakter terhadap motivasi belajar murid

berdasarkan indikator-indikator motivasi belajar sebagai berikut:
a) Adanya Hasrat dan Keinginan Berhasil

Teori Harapan menjelaskan bahwa jika seseorang menginginkan
sesuatu dan harapan untuk meraih hal tersebut terbuka dengan lebar,
maka yang bersangkutan akan termotivasi untuk meraih hal yang
diinginkannya. Sebaliknya, jika harapan atau keinginan pada sesuatu
yang diinginkannya sempit untuk diraih, maka motivasinya akan rendabh.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa
motivasi belajar murid sebelum penerapan model pembelajaran Picture
And Picture berorientasi pendidikan karakter berada pada kategori
rendah dan mengalami peningkatan setelah menerapkan model
pembelajaran Picture And Picture berorientasi pendidikan karakter yang
berada pada kategori sangat tinggi. Motivasi belajar murid berdasarkan
indikator Adanya hasrat dan keinginan berhasil terakumulasi dari
kehadiran murid dalam proses pembelajaran, murid mengikuti kegiatan
pembelajaran dari awal hingga akhir, dan berkonsentrasi atau fokus
dalam belajar.
Hal ini juga didukung oleh paham teori belajar konstruktivisme,

dimana teori ini menekankan pada keterlibatan murid secara langsung

dalam proses pembelajaran. Dalam teori ini menjelaskan bahwa
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muridlah yang harus membangun sendiri pengetahuannya berdasarkan

pengalaman belajar secara langsung yang dialami oleh murid.

Model pembelajaran Picture And Picture berorientasi pendidikan
karakter berpengaruh positif terhadap murid. Pada pelaksanaan proses
belajar mengajar dengan menerapkan model Picture And Picture
berorientasi pendidikan karakter murid terlihat sangat termotivasi.
Kondisi proses belajar mengajar begitu menyenangkan dengan adanya
tampilan gambar sehingga membuat murid tidak merasa bosan.
Pembelajaran yang dilaksanakan menciptakan kegiatan yang
merangsang keingintahuan murid yaitu dengan memberikan masalah
yang berkaitan dengan kehidupan sehari - hari murid. Kegiatan
pemberian penghargaan yang merupakan salah satu langkah dalam
model pembelajaran Picture And Picture berorientasi pendidikan
karakter membuat murid merasa senang sehingga termotivasi untuk
aktif dalam pembelajaran.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Made Ayu Santi Paramita, Ni Wayan Rati, Ni Ketut Desia Tristiantari
(2019) menunjukkan hasil yang mengatakan terdapat perbedaan
motivasi belajar murid yang diberikan pembelajaran menggunakan
model Picture And Picture berorientasi pendidikan karakter dengan

motivasi belajar murid yang diberikan pembelajaran menggunakan
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pendekatan konvensional pada pembelajaran IPS di Kelas V SD.
Dalam hal ini menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
penggunaan model pembelajaran Picture And Picture berorientasi
pendidikan karakter terhadap motivasi belajar murid pada pembelajaran
IPS di Kelas V SD.

Penelitian  tersebut sama-sama  menggunakan  model
pembelajaran Picture And Picture berorientasi pendidikan karakter, dan
jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan Quasi
Eksperimental Design dan lokasi tempat penelitian yaitu sekolah dasar.
Akan tetapi yang membedakan dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah peneliti menggunakan teknik sampel jenuh sedangkan
penelitian terdahulu menggunakan teknik random sampling dan pada
penelitian ini dilaksankan pada kelas V SD sedangkan penelitian
terdahulu melaksanakan penelitianya pada kelas 1V SD.

b) Adanya Hasrat dan Keinginan Berhasil

setiap individu memiliki dorongan yang kuat untuk berhasil.
Dorongan ini yang mengarahkan seseorang untuk berjuang lebih keras
untuk memperoleh pencapaian pribadi. Dalam teori kebutuhan
McCelland juga membahas terkait kebutuhan prestasi individu.
Prestasi yang tinggi secara langsung berkaitan dengan kinerja tinggi.

Artinya ketika seseorang mengharapkan hasil dan prestasi yang tinggi
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maka orang tersebut akan bekerja dengan maksimal, sehingga
motivasi pantang menyerah demi memperoleh hasil maksimal akan
terwujud pada diri seseorang.

Sejalan dengan teori McCelland tersebut, dalam penelitian ini
menunjukkan hasil analisis murid pada indikator adanya hasrat dan
keinginan berhasil menghadapi kesulitan berada pada kategori tinggi.
Menyelesaikan tugas tanpa mengeluh, berani menghadapi kegagalan,
percaya diri dengan hasil belajar yang diraih, dan tidak cepat merasa
puas dengan hasil yang diraih merupakan wujud keinginan berhasil,
menghadapi kesulitan yang ditemukan dalam proses pembelajaran.
murid pantang menyerah dalam belajar karena memiliki keinginan untuk
berprestasi sehingga motivasi murid dalam belajar akan meningkat pula.

Pada tahap pengumpulan dan pengolahan data pada model
pembelajaran Picture And Picture berorientasi pendidikan karakter
dapat membangun kekuatan adanya hasrat dan keinginan berhasil
pada diri murid. Murid cenderung akan berusaha semaksimal mungkin
mencari dan menemukan informasi, pengetahuan, atau jawaban atas
pertanyaan atau pernyataan yang dirumuskan pada tahap stimulus
dan identifikasi masalah dalam proses pembelajaran menggunakan
model pembelajaran Picture And Picture berorientasi pendidikan

karakter sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar murid.
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c) Adanya Dorongan dan Kebutuhan dalam Belajar

Salah satu tingkatan atau hierarki kebutuhan manusia menurut
Abraham Maslow adalah kebutuhan sosial. Kebutuhan sosial adalah
kebutuhan untuk persahabatan, afiliasi interaksi dengan orang lain,
kebutuhan akan adanya kelompok kerja yang kompak, supervisi,
rekreasi bersama dan sebagiannya. Artinya seseorang memerlukan
orang lain dalam meningkatkan kapasitas dirinya.

Sejalan dengan teori tersebut, dalam penelitian ini hasil analisis
persentasi motivasi belajar murid pada indikator dorongan dan
kebutuhan dalam belajar mengalami peningkatan dan berada pada
kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan suasana lingkungan belajar
mempengaruhi motivasi belajar murid. Interaksi murid dengan
lingkungan belajar yang beragaman seperti belajar kelompok,
berdiskusi, melakukan pengamatan lingkungan, dan sebagiannya akan
menjadi sumber belajar bagi murid. Murid memerlukan lingkungan
belajar yang sesuai dengan cara dia belajar dan mendukung proses
belajarnya.

Dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran Picture And Picture berorientasi pendidikan karakter
dilakukan secara berkelompok. Murid akan bekerja sama dan saling
berdiskusi dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Maka murid perlu

membangun hubungan yang baik, ramah, dan akrab. Selain itu, dalam
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tahapan pengolahan data, murid akan melakukan diskusi dengan
masing-masing kelompoknya, disini perlunya saling kerjasama dan
hubungan yang baik antarmurid untuk saling berdiskusi membuat
laporan yang akan mereka presentasikan.

d) Senang Mencari dan Memecahkan Masalah

Teori kebutuhan aktualisasi diri Abraham Maslow (1954)
menyatakan bahwa seseorang melakukan pengembangan segala
potensi yang ia miliki untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan,
dan keahliannya secara nyata. Aktualisasi diri merupakan keinginan diri
yang kuat untuk memperbarui dirinya dengan segala potensi yang
dimilikinya.

Sejalan dengan teori tersebut, hasil analisis senang mencari dan
memcahkan masalah, dalam penelitian ini menunjukkan kategori tinggi.
Ketercapaian indikator senang mencari dan memecahkan masalah
sebagai bentuk aktualisasi diri terlihat selama proses pembelajaran,
seperti murid bersemangat belajar, aktif selama pembelajaran,
memecahkan suatu masalah dengan memanfaatkan berbagai sumber
belajar. Untuk memenuhi segala potensi yang ada pada dirinya, murid
akan  berusaha mencari cara untuk pemenuhan  proses
pembelajarannya dan menjawab rasa ingin tahunya. Rasa ingin tahu
yang meningkat dapat memotivasi murid untuk belajar mengembangkan

pengetahuan, kemampuan, dan keahliannya sebagai bentuk aktualisasi
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diri.

Sejalan dengan teori tersebut, dalam penelitian ini hasil analisis
persentasi motivasi belajar murid pada indikator dorongan dan
kebutuhan dalam belajar mengalami peningkatan dan berada pada
kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan suasana lingkungan belajar
mempengaruhi motivasi belajar murid. Interaksi murid dengan
lingkungan belajar yang beragaman seperti belajar kelompok,
berdiskusi, melakukan pengamatan lingkungan, dan sebagiannya akan
menjadi sumber belajar bagi murid. Murid memerlukan lingkungan
belajar yang sesuai dengan cara dia belajar dan mendukung proses
belajarnya.

Dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran Picture And Picture berorientasi pendidikan karakter
dilakukan secara berkelompok. Murid akan bekerja sama dan saling
berdiskusi dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Maka murid perlu
membangun hubungan yang baik, ramah, dan akrab. Selain itu, dalam
tahapan pengolahan data, murid akan melakukan diskusi dengan
masing-masing kelompoknya, disini perlunya saling kerjasama dan
hubungan yang baik antarmurid untuk saling berdiskusi membuat

laporan yang akan mereka presentasikan.
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e) Senang Mencari dan Memecahkan Masalah

Teori kebutuhan aktualisasi diri Abraham Maslow (1954)
menyatakan bahwa seseorang melakukan pengembangan segala
potensi yang ia miliki untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan,
dan keahliannya secara nyata. Aktualisasi diri merupakan keinginan
diri yang kuat untuk memperbarui dirinya dengan segala potensi yang
dimilikinya.

Sejalan dengan teori tersebut, hasil analisis senang mencari
dan memcahkan masalah, dalam penelitian ini menunjukkan kategori
tinggi. Ketercapaian indikator senang mencari dan memecahkan
masalah  sebagai bentuk aktualisasi diri terlihat selama proses
pembelajaran, seperti murid bersemangat belajar, aktif selama
pembelajaran, memecahkan suatu masalah dengan memanfaatkan
berbagai sumber belajar. Untuk memenuhi segala potensi yang ada
pada dirinya, murid akan berusaha mencari cara untuk pemenuhan
proses pembelajarannya dan menjawab rasa ingin tahunya. Rasa ingin
tahu yang meningkat dapat memotivasi murid untuk belajar
mengembangkan pengetahuan, kemampuan, dan keahliannya

sebagai bentuk aktualisasi diri.
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2. Hasil belajar murid melalui model pembelajaran Picture And Picture
berorientasi pendidikan karakter pada mata pelajaran Ilimu
Pengetahuan Sosial kelas V SD Negeri Kaluku Bodoa.

Hasil belajar murid pada kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu
dengan memberikan pretest untuk mengetahui hasil belajar murid sebelum
diterapkan model pembelajaran dan diberikan posttest untuk mengetahui
hasil belajar murid setelah diberikan perlakuan menggunakan model
pembelajaran. Instrument yang digunakan yaitu berupa soal tes pilihan
ganda berjumlah 10 dan uraian berjumlah 5 butir soal.

Menurut Hamalik dalam (Ningtyas, 2017) hasil belajar adalah proses
terjadinya perubahan dalam diri murid yang dapat diamati dan diukur dalam
bentuk perubahan pengetahuan, sikap serta keterampilan. jika dikaitkan
dengan penelitian ini, menunjukkan bahwa terjadi perubahan nilai
pengetahuan murid kelas kontrol dan kelas eksperimen pada saat
pelaksanaan pretest dan posttest. Berdasarkan nilai rata-rata pretest hasil
belajar kedua kelas tidak jauh berbeda, membuktikan bahwa kemampuan
awal murid sesungguhnya adalah setara namun setelah diberikan perlakuan
dan posttest menunjukkan hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari
kelas kontrol, jika dikaitkan dengan indikator ketuntasan hasil belajar murid,
maka hasil belajar murid pada kelas eksperimen dengan penerapkan model
pembelajaran Picture And Picture berorientasi pendidikan karakter

pembelajaran adalah pada umumnya tuntas secara klasikal.
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Penggunaan model pembelajaran Picture And Picture berorientasi
pendidikan karakter untuk meningkatkan hasil belajar murid pernah diteliti
oleh Daryantil, Taufina2. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus, dimana setiap
siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi. Penelitian dilaksanakan di SD El-Ma’arif Kecamatan Luhak Nan
Duo Pasaman Barat, dengan subjek penelitian berjumlah 24 siswa kelas VI A
yang terdiri dari 9 putri dan 13 putra. Penelitian dilakukan pada semester |
tahun pelajaran 2017-2018, dari bulan Oktober sampai November 2017.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, tes, dan
dokumentasi. Data dianalisis menggunakan metode persentase dan reduksi
data. Setelah dilaksanakan pelajaran perbaikan pada siklus I, hasil belajar
siswa dievaluasi untuk mengevaluasi efektivitas Picture And Picture
berorientasi pendidikan karakter dalam meningkatkan pemahaman siswa
terhadap ciri-ciri benua.

Penelitian tersebut sama-sama menggunakan Picture And Picture
berorientasi pendidikan karakter, tetapi yang membedakan Penelitian ini
yaitu peneliti terdahulu menggunakan penelitian tindakan kelas dengan Il
Siklus, dan memiliki satu variable terikat yaitu hasil belajar. Lokasi tempat
penelitian ini adalah di SD kelas VI. Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah di SD kelas V dengan menggunakan desain penelitian

guasi eksperimen. Dan jumlah sampel yang berbeda.
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3. Pengaruh Model Pembelajaran Picture And Picture Berorientasi
Pendidikan Karakter Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar IPS Pada
Murid Kelas V SD Negeri Kaluku Bodoa

Penelitian ini menggunakan uji hipotesis Manova untuk mengetahui
pengaruh variabel independen terhadap variabel depanden. Pada pengujian
hipotesis ketiga, dengan menggunakan uji manova menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran Picture and Picture berorientasi
pendidikan karakter terhadap motivasi dan hasil belajar Ilmu Pengetahuan
Sosial pada murid kelas V SD Negeri Kaluku Bodoa Kecamatan Tallo Kota
Makassar.

Peneliti ini pernahdilakukan oleh Hendra Ahmad, Rauf A. Hatu, dan
Rosman llato. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif dengan teknik analisis data menggunakan analisis jalur.
Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner kepada sampel penelitian (murid).

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori motivasi
belajar dan hasil belajar. Penelitian ini mengacu pada teori motivasi belajar
yang bersifat internal dan eksternal bagi seorang individu yang
menyebabkan timbulnya sikap antusiasme dan presistensi dalam hal

melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu.
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh penggunaan model
model pembelajaran Picture And Picture berorintasi pendidikan karakter pada
mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial murid kelas V SD Negeri Kaluku
Bodoa Kecamatan Tallo Kota Makassar. Maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa motivasi belajar IPS murid kelas V SD Negeri Kaluku Bodoa
Kecamatan Tallo Kota Makassar termasuk kategori tinggi setelah diterapkan
model pembelajaran Picture And Picture berorintasi pendidikan karakter
dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial mengalami peningkatan
setelah menggunakan madel pembelajaran tersebut. Jadi terdapat pengaruh
penggunaan model pembelajaran Picture And Picture berorintasi pendidikan
karakter terhadap motivasi dan hasil belajar murid kelas V SD Negeri Kaluku
Bodoa Kecamatan Tallo Kota Makassar. Penelitian tersebut dibuktikan
melalui perhitungan uji Manova yang memperoleh hasil signifikan untuk
variabel motivasi Jika nilai signifikansi yang berarti bahwa ada pengaruh yang
signifikan terhadap motivasi dan hasil belajar murid pada pembelajaran IPS

kelas V SD Negeri Kaluku Bodoa Kecamatan Tallo Kota Makassar.
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B. Saran
Sesuai dengan analisis data hasil penelitian dan kesimpulan, maka
peneliti dapat menyampaikan saran sebagai berikut.
1. Bagi Murid

Diharapkan bagi murid dengan pelaksanaan kegiatan
pembelajaran dengan baik murid bisa berperan aktif dalam setiap
aktivitas pembelajaran seperti aktif untuk bertanya, aktif untuk
berdiskusi, aktif untuk menyampaikan pendapat, aktif untuk
mendengarkan dan memahami penyampaian materi yang disampaikan
oleh guru. Keaktifan murid ketika mengikuti proses pembelajaran akan
berdampak pada keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran
seperti pada penerapan model pembelajaran Picture And Picture

berorientasi pendidikan karakter.

2. Bagi Guru

Hendaknya pemilihan model pembelajaran dan media dengan
memperhatikan beberapa aspek. Ketepatan pemilihan model dan
media pembelajaran membuat kesan menarik saat pembelajaran dan
hilangnya rasa bosan maka akan munculnya semangat ketika kegiatan
belajar mengajar berlangsung disamping itu proses pembelajaran yang
dilaksanakan guru harus dapat melibatkan murid secara aktif, bukan

hanya secara fisik tetapi juga secara mental dan emosional.
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3. Bagi Sekolah
Sebaiknya sekolah memberi kebijakan mengenai model
pembelajaran yang diterapkan guru agar metode ceramah dapat

diminimalisir.

4. Bagi Peneliti
Dalam proses penelitian diharapkan mampu melakukan kajian

yang lebih luas terkait penerapan model pembelajaran Picture And

Picture berorientasi pendidikan karakter.
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Prof. Dr. H. Nursalam, M.Si.




VALIDAS! INSTRUMEN HASIL BELAJAR

Nama Validator : Prof. Dr. H. Nursalam, M.Si,

Instansi

Petunjuk:

- Universitas Muhammadiyah Makassar

1. Mohon berilah tanda (V) pada indikator SB=sangat baik, B=baik,
K=kurang dan SK=sangat kurang, berdasarkan penilaian Bapak/lbu

terkait lembar observasi aktivitas guru dalam proses pembelajaran,

2. Mohon berilah saran terkait hal yang menjadi kekurangan tes hasil
belajar soal pretest-posttest.

No | Aspek yang
dinilai

Kriteria

Penilaian

SB

B

KISK

1 Indikator Scal

1. Keseuaian dengan

indikator hasil balajar

. Kesesuaian dengan level |

kognitif

. Kesesuaian dengan butir

soal

2 Penyajian

. Tampilan gambar

menarik

. Tampilan gambar jelas

sasuai uraian soal

. Penggunaan bahasa

sesual dengan pedoman
umum ejaan

. Bahasa yang digunakan

kmunikatif

. Mudah dipahami




Tt Pr—

Tingkat 1. Bervariasi sesuai dengan
Kesulitan level kognitif v
| 2. Kesesuaian dengan
alokasi waktu sehari-hari |
siswa
3. Kesesuaian dengan
pengalaman |
Alokasi Waktu Alokasi  waktu  yang
digunakan sesuai dengan v |
jumiah dan kesulitan soal.

M |

Pembimbing |

= ~ |1

Prof. Dr. H. Nursalam, M.Si.



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

PROGRAM PASCASARJANA
PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN DASAR

Abrma? Kinker F St Alaededm e 9% Mnkessor W05 T Al FF wowe iameb oo el

e M Gan ll alll o
SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama - Prof. Dr. H. Muhlis Madani, M.Si.
Bidang limu - llmy Pengetahuan Sosial (IPS)

Unit Kerja - Universitas Muhammadiyah Makassar
Validator " Internal

Telah memvalidasi instrument atas nama :

Nama . Murul Asmi

NIM - 105060401319

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Picture And Picture Berorientasi
Pendidlkan Karakier Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar IPS
SD Murid Kelas V SD Negeri Kaluku Bodoa,

Perangkat instrumen ini layak di gunakan
*Validafor infermal adalah pambimbing fasis.

alidator

Prof. Dr. H. Muhlis Madani, M.Si.



LEMBAR VALIDASI RPP

Nama Validator : Prof. Dr, H. Muhlis Madani, M.5i.
Instansi : Universitas Muhammadiyah Makassar

Petunjuk Pengisian :
7. Berilah tanda centang (v) pada kolom yang telah disediakan untuk menilai
kesesuaian butir RPP.
8. Uniuk revisi-revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskah atau
menuliskannya pada bagian kritik dan saran pada kolom yang telah disediakan.
9. Berilah tanda centang () pada salah satu pilihan yang terdapat pada kesimpulan
untuk meninjau apakah RPP ini dapat digunakan untuk penelitian atau tidak.
Keterangan:
4 : Sangat Baik

. Baik
2  Kurang Baik
1 . Tidak Baik o
| Aspek Penilaian
No | Yang Kriteria r
dinilai 413 1211
1 ﬁg g Kesesuaian SK dan KD v
2 | Perumusa |i. Indikator sesuai dengan KD v
n indikator |j. Tujuan pembelajaran sesuai '
danfujuan | dengan indikator v B
pembelaja |k Indikator dikembangkan sesual .
ran KD, materi ajar dan v
karakteristik siswa SD.
|. Rumusan indikator
menggunakan kata kerja 4
operasional
3 | Isiyang a. Komponen RPP memuat
disajikan identitas, SK, KD, indikator,
tujuan pembelajaran, materi v
ajar, model dan metode
pembelajaran, media, deskripsi
kegiatan belajar dan penilaian
f. Kegiatan pembelajaran
mencarminkan model v
pembelajaran _
4 | Materi Ajar | Kesesuaian Karakteristik materi 3
ajar dengan KD
Kesesuaian karakieristik materi
. ajar dengan indikator




Kesesuaian karakteristik materi
ajar dengan tujuan pembelajaran | ¥
' 5 | Model, g.Kesesuaian dengan KD yang
pendekata | ingin dicapai v
n dan h.Kesesuaian dengan
metode karakteristik materi v
i. Kesesuaian dengan
karakteristik siswa v
6 | Media g.Kesesuaian dengan tujuan _
pembelaja | pembelajaran Wl
ran h.Kesesuaian dengan materi ajar | v
i. Kesasuaian dengan
karakteristik siswa o
7 | Alokasi | Alokasi waktu yang digunakan
Waktu sesuai dengan jenis kegiatan v
dan ketuntasan belajar.
B | Penilaian | Penilalan mencakup semua »
materi yang dipelajari
Kritik dan Saran Validator :
| Layak untuk selanjutnya digunakan dalam penelitian. v

Layak untuk selanjuinya digunakan dalam penelitian dengan
revisi sesual dengan kritik dan saran.
Tidak layak untuk digunakan dalam penelitian.

Kesimpulan :

Makassar, 2024
Pembimbing I

Prof: Dr. H. Muhlis Madani, M.5i.



Nama Validator : Prof. Dr. H. Muhlis Madani, M.Si.

VALIDASI INSTRUMEN HASIL BELAJAR

Instansi

Petunjuk:
Mohon berilah tanda (V) pada indikator SB=sangat baik, B=baik,
K=kurang dan SK=sangat kurang, berdasarkan penilaian Bapak/lbu

1.

terkait lembar observasi aktivitas guru dalam proses pembelajaran.

- Universitas Muhammadiyah Makassar

sesuail dengan pedoman
umum ejaan

2. Mohon berilah saran terkait hal yang menjadi kekurangan tes hasil
belajar soal pretest-posttest.
No | Aspek yang Kriteria Penilaian Saran
| dinilai SB B | K| 3K
1 Indikator Soal . Keseuaian dengan
indikator hasil belajar
. Kesssuaian dengan
level kognitif
. Kesesuaian dengan |
butir soal v
‘2 | Penyajian . Tampilan gambar |
menarik
. Tampilan gambar jefas |
sesuai uraian soal v
3 Bahasa . Penggunaan bahasa i

. Bahasa yang digunakan

kmunikatif

. Mudah dipahami




Tingkat 1. Bervariasi sesual
Kesulitan dengan level kognitif

| 2. Kesesuaian dengan
alokasi wakiu sehari-
hari siswa

3. Kesesuaian dengan
pengalaman .

Alokasi Waktu Alokasi  wakiu  yang
digunakan sesuai dengan v
Jumiah dan kesulitan soal, |'

Makassar, .........................
Pembimbing II

. Dr. H. Muhlis Madani M.Si.
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Dokumentasi

Penyerahan Surat Isin Meneliti Kepada Kepala Sekolah
SD Negeri Kaluku Bodoa Kecamatan Tallo Kota Makasar

Berdoa Sebelum Memulai Pembelajaran

Mengisi angket




Murid melakukan pembelajaran Picture And Picture pada saat diskusi




Murid mempresentasekan dan memperlihatkan hasil diskusinya




Mengerjakan soal
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NURUL ASMI, lahir di Bantaeng pada tanggal 12 Juni
1996 dari orangtuanya, ayah Ishak dan ibu Salma
merupakan anak ke dua dari lima bersaudara. Penulis

pertama kali menempuh pendidikan Sekolah Dasar (SD)

di SD Inpres Barua 2002 dan selesai pada tahun 2008.
Pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan di Sekolah
Menengah Pertama di SMPs DDI Mattoanging pada tahun 2008 dan
selesai pada tahun 2011, dan pada tahun yang sama penulis melanjutkan
Pendidikan di Sekolah Menengah Atas di MA DDI Mattoanging pada
tahun 2011 mengambil jurusan IPS dan selesai pada tahun 2014 penulis
melanjutkan pendidikan di salah satu perguruan tinggi swasta pada
jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar di Universitas Muhammadiyah
Makassar dan selesai pada tahun 2018. Pada tahun 2019 penulis
melanjutkan Pendidikan Magister Jurusan Pendidikan Dasar di Universitas
Muhammadiyah Makassar dan selesai pada tahun 2024.

Berkat petunjuk dan pertolongan Allah SWT, usaha dan disertai dengan
doa dari kedua orang tua dan menjalani aktivitas akademik di Perguruan
Tinggi Universitas Muhammadiyah Makassar. Alhamdulillah penulis dapat
menyelesaikan tugas akhir dengan tesis yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Picture And Picture Berorientasi Pendidikan Karakter
Terhadap Motivsi Dan Hasil Belajar IPS Murid Kelas V SD Negeri Kaluku

Bodoa Kecamatan Tallo Kota Makassar.
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